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ABSTRAK 

 
 
 
Mudlouzzakiyah, Erma. 2007, Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan 

Kemampuan Sosialisasi Anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 
Jombang, dosen pembimbing Dra. Siti Mahmudah M.Si. 

  
 
Kata kunci: Pola Asuh, Kemampuan Sosialisasi Anak  
 
 

Kemampuan sosialisasi anak merupakan keberhasilan seorang anak untuk 
menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya, salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan sosialisasi anak 
adalah cara orangtua mendidik terhadap anak yang digunakan orangtua atau pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua pada anaknya. Anak yang mampu sosialisasi  
adalah  anak yang mampu bekerjasama dengan kelompoknya di sekolah maupun 
di masyarakat. Tetapi anak yang kurang mampu bersosialisasi adalah anak yang 
selalu bergantung ataubersama orangtuanya waktu di sekolah dan masyarakat. 
Dari latar belakang tersebut ada rumusan masalah apakah ada hubungan pola asuh 
orangtua dengan kemampuan sosialisasi anak di RA Al-Hidayah Menganto I 
Mojowarno Jombang. 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

pola asuh orangtua dengan kemampuan sosialisasi anak di RA Al-Hidayah 
Menganto I Mojowarno Jombang.  

 
Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Pengumpulan data dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Analisis 
data menggunakan korelasi Product Moment. Populasi yang dipakai adalah 
seluruh anak yang terdaftar di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang 
sejumlah 70 anak.  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

pola asuh orangtua dengan kemampuan anak di RA Al-Hidayah Menganto I  
Mojowarno Jombang, dengan hasil rxy = 0.667; p = 0.001 dan           r2 = 0.445. 
Kemudian nilai rxy dikonsultasikan dengan table dan taraf signifikan    5 % dan 
hasil dari rtabel 0.235. Hasil analisis statistik juga didapatkan bahwa pola asuh 
orangtua ada tiga kategori, yaitu: pola asuh orangtua yang tergolong tinggi      
18.5 %, pola asuh orangtua yang tergolong sedang 62.8 % dan pola asuh orangtua 
yang tergolong rendah 18.6 %. Sedangkan kategori kemampuan sosialisasi yang 
tinggi 17.2 %, kemampuan sosialisasi yang sedang 61.4 % dan kemampuan 
sosialisasi yang rendah 21.4 %.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. 

Sebagai makhluk individu manusia mempunyai dorongan atau motif untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri, sedangkan sebagai makhluk sosial manusia 

mempunyai dorongan sosial, yaitu dorongan untuk mengadakan hubungan orang 

lain. Dengan dorongan tersebut manusia akan mencari orang lain untuk 

mengadakan interaksi sosial. 

Menurut Bonner (dalam Gerungan, 2000:57) interaksi sosial adalah suatu 

hubungan antara dua atau lebih individu manusia, di mana kelakuan individu yang 

lain, atau sebaliknya.  

Dengan adanya interaksi sosial yang dilakukan oleh manusia, maka akan 

terbentuk berbagai kelompok sosial. Menurut Sherif (dalam Gerungan, 2000:84) 

kelompok sosial adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri atas dua atau lebih 

individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensive dan teratur, 

sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur dan 

norma- norma tertentu, yang khas bagi kesatuan sosial tersebut.  

Salah satu bentuk sosial adalah keluarga. Keluarga adalah merupakan 

salah satu kelompok sosial primer, yaitu kelompok sosial yang orang- orangnya 

sering berhadapan muka antara yang satu dengan yang lain sehingga mengenal 

dari dekat dan karena itu hubungan lebih erat. Disini ia memperoleh kerangkanya 
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yang memungkinkannya untuk mengembangkan sifat-sifat sosialnya, antara lain 

mengindahkan norma-norma, melepaskan kepentingan dirinya demi kepentingan 

kelompok sosialnya. Saling hubungannya dalam kelompok primer itu menjamin 

perkembangannya yang wajar sebagai manusia sosial. 

Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat pendidikan, namun 

keluargalah yang memberikan pengaruh pertama kali. Keluarga merupakan pusat 

pendidikan yang paling berpengaruh terhadap perkembangan anak, keluarga 

sebagai awal pendidikan anak dan dalam keluargalah ditanamkan benih-benih 

pendidikan. 

Pendidikan mengandung unsur untuk dapat melatih sosialisasi anak, 

artinya dalam proses pendidikan itu didalamnya dikembangkan bagaimana anak 

berprilaku sesuai dengan tuntutan sosial masyarakat, dan bagaimana anak mampu 

berperan sesuai dengan peran dan fungsinya di dalam kelompok.  

Salah satu periode perkembangan manusia adalah anak, menurut ahli 

psikologi (dalam Hurlock, 1980:147) anak adalah usia berkelompok, suatu masa 

di mana perhatian utama anak tertuju pada keinginan diterima teman-teman 

sebaya sebagai anggota kelompok, terutama kelompok yang bergengsi dalam 

pandangan teman-temannya. Oleh karena itu, anak ingin menyesuaikan dengan 

standar yang disetujui kelompok dalam penampilan, berbicara dan berprilaku. 

Keadaan ini mendorong ahli psikologi untuk menyebut periode ini sebagai usia 

penyesuaian diri.  

Perkembangan sosial adalah perilaku anak dalam hubungannya dengan 

lingkungan sosial untuk mandiri dan dapat  berinteraksi atau untuk menjadi 
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manusia sosial.  Interaksi adalah komunikasi dengan manusia lain, suatu 

hubungan yang menimbulkan perasaan sosial yang mengikatkan individu dengan 

sesama manusia, perasaan hidup bermasyarakat seperti tolong menolong, saling 

memberi dan menerima, simpati dan empati, rasa setia kawan dan sebagainya. 

Melalui proses interaksi sosial tersebutlah seorang anak akan memperoleh 

pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku-perilaku penting yang diperlukan 

dalam partisipasinya di masyarakat kelak yang disebut dengan sosialisasi.  Hal ini 

sejalan dengan yang dikatakan Zanden (1986) bahwa kita terlahir bukan sebagai 

manusia, dan baru akan menjadi manusia hanya jika melalui proses interaksi 

dengan orang lain. Sosialisasi merupakan suatu cara untuk membuat seseorang 

menjadi manusia (human) atau untuk menjadi mahluk sosial yang sesungguhnya. 

Pengaruh paling besar selama perkembangan anak pada lima tahun 

pertama kehidupannya terjadi dalam keluarga.  Orangtua, khususnya ibu 

mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak, walaupun 

kualitas kodrati dan kemauan anak akan ikut menentukan proses 

perkembangannya.  Sedang kepribadian orangtua sangat besar pengaruhnya pada 

pembentukan pribadi anak. 

Sampai saat ini, keluarga masih tetap menerapkan bagian terpenting dari 

jaringan sosial anak sekaligus sebagai lingkungan pertama anak selama tahun-

tahun formatif awal untuk memperoleh pengalaman sosial dini, yang berperan 

penting dalam menentukan hubungan sosial di masa depan dan juga perilakunya 

terhadap orang lain.  
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Menurut Schneiders (dalam Gunarsa, 2002:93) penyesuaian diri  adalah 

suatu proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk 

menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri, 

yang dapat diterima oleh lingkungannya. Jadi penyesuaian diri adalah reaksi 

seseorang terhadap rangsangan-rangsangan dari dalam diri sendiri maupun reaksi 

seseorang terhadap situasi yang berasal dari lingkungan.  

Anak yang mampu mengadakan sosialisasi atau sosialisasi dengan baik, 

akan memiliki semacam keberhasilan atau kebahagiaan tersendiri, artinya anak 

merasa puas dengan dirinya, walaupun suatu saat ada kekecewaan atau kegagalan. 

Anak akan berusaha terus mencapai tujuan yang sesuai dengan keadaan diri dan 

tidak ditolak oleh lingkungannya, dengan demikian seorang anak sejak kecil 

sudah harus membentuk pola-pola aktivitas dan sikap-sikap yang sesuai dengan 

keadaan lingkungan sekitarnya.  

Seseorang yang dapat menyesuaikan diri tentunya dia akan mampu untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain atau kelompok sebayanya secara baik, atau 

paling tidak anak yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, maka 

ia akan diterima oleh lingkungan tempat ia berada. Dengan diterimanya anak pada 

lingkungan pergaulannya, maka akan dapat membantunya menjadi anak yang 

memiliki rasa percaya diri dan dapat merasakan puas dan bahagia, karena dapat 

turut mengambil bagian dalam aktivitas kelompoknya ataupun dalam 

hubungannya dengan teman atau orang dewasa. 

Sikap bersahabat dengan anak mempunyai peranan besar dalam 

mempengaruhi jiwanya. Perilaku seseorang akan menjadi cermin bagi sahabatnya. 
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Rasulullah saw biasa menemani anak- anak dalam banyak kesempatan. Suatu saat 

beliau menemani Ibnu Abbas dan jalan berdua. Dilain kesempatan beliau 

menemani anak-anak saudara sepupunya, Ja’far. Begitulah Rasulullah saw 

bersahabat dengan anak-anak tanpa ada rasa kikuk lebih-lebih angkuh itu adalah  

merupakan hak anak dapat menyertai orang-orang dewasa agar mereka bisa 

belajar dari orang dewasa sehingga jiwanya terdidik dan kebiasaannya menjadi 

baik. 

Ketika anak bergaul dengan orang dewasa dan berkumpul dengan teman-

teman sebaya maka akan tumbuh rasa kepercayaan sosialnya inilah yang akan kita 

tangkap dari kesertaan para sahabat Rasulullah saw terhadap anak-anaknya. Anak-

anak mereka biasa menghadiri majlis Rasulullah saw. membawa anak ke majlis 

orang dewasa akan mengungkap kekurangan dan kebutuhannya. Sehingga 

pendidik dapat mengarahkannya menuju kesempurnaan, mendorongnya untuk 

menjawab ketika ditanya, berbicara setelah minta izin dengan tatakrama dan 

kesopanan, belajar mengenal sedikit demi sedikit pembicaraan orang dewasa 

sehingga ia siap berkecimpung di tengah masyarakat.  

Menumbuhkan kepercayaan sosial pada anak juga dapat dilakukan dengan 

membiasakan mengucapkan salam. Rasulullah dan sahabatnya mempraktikkan 

cara yang halus untuk menanamkan kebiasaan mengucapkan salam saat keluar 

dari rumah dan tidak mengucapkan salam kepada orang yang sedang membaca 

Al-Qur’an atau sedang berdzikir, agar tidak mengganggunya. Menumbuhkan 

kepercayaan sosial ini dengan cara mengutusnya untuk keperluan rumah tangga 

atau keperluan orangtua, dengan begitu ia akan mengenal liku-liku kehidupan, 
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merasa gembira dengan bertambahnya wawasan. Kehadiran anak-anak pada 

perayaan-perayaan yang disyari’atkan, upacara pernikahan dan menginap di 

rumah kerabat yang saleh juga termasuk hal baik, karena hal itu dapat membuat 

keceriaan pada jiwa anak, melatih mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, 

dan mendukung bagi terciptanya hubungan sosial yang baik dengan 

masyarakatnya.  

Orangtua harus menyediakan waktu untuk menemani anak-anaknya. 

Anak- anak juga perlu dicarikan teman sebaya, jika orangtua pandai memilihkan 

teman yang saleh untuk anak-anaknya dan mengawasi perilaku mereka serta 

membimbingnya, maka hal itu akan mendatangkan kebaikan bagi dirinya. 

Demikianlah anak berproses secara bertahap.  

Seseorang yang melakukan sosialisasi, berarti dia menjalin persaudaraan 

dan persahabatan dengan orang-orang yang ada disekitarnya. Allah SWT 

menyebut orang yang berhasil menjalin persaudaraan sebagai Ulul Al-Baab 

(orang yang berakal). Dalam Al-Qur’an surat Al- Ra’du ayat 21 yang berbunyi: 

   
     

  
  

  
      Artinya: "Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah              

perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya    dan     
takut kepada hisab yang buruk. (QS Ar-Ra’du:21)    

 

           Dari observasi yang kami lihat di RA Al-Hidayah pada perkembangan 

sosialisasi adalah tidak semua anak bisa berangkat ke sekolah sendiri karena 

sebagian anak di sekolah ini ada yang harus diantar oleh orangtua saat sekolah 
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bahkan harus ditunggu sampai anak pulang sekolah, yang lebih kelihatan lagi  

adalah saat anak istirahat atau bermain harus ditemani oleh orangtua padahal anak 

harus belajar bersosialisasi dengan teman-teman dan gurunya saat di sekolah. 

Anak yang berangkat sekolah dan pulang tanpa orangtua selalu bersama teman-

temannya perkembangan rasa ingin tahu mereka lebih besar jadi mereka lebih 

cenderung aktif bertanya dalam kelas dan lebih bahagia  saat bersama teman-

temannya. Bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan, saat bermain di 

sekolah kelihatan cenderung bekerjasama dengan teman-temannya.  

Rouhdotul athfal adalah sama halnya dengan taman kanak-kanak yaitu 

tempat anak untuk belajar bersosialisasi dengan teman sebaya dan orang dewasa 

yaitu gurunya. Di RA Al-Hidayah setiap hari sabtu diadakan belajar di luar 

dengan jalan berbaris keliling di sekitar lingkungan sekolah sambil 

bernyanyi.Tujuan dari belajar diluar tersebut adalah agar anak tahu bahwa kita 

hidup bersama sebagai makhluk sosial yaitu selain sebagai makhluk individu dan 

anak juga bisa mengenal alam luar sebagai ciptaan atau kebesaran Allah SWT. 

Dan diadakan setiap tiga bulan sekali pertemuan orangtua anak disekolah  untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan anak dan pendidikan sekolah yang telah 

diberikan pada anak didik, orangtua dengan guru bisa saling evaluasi bagaimana 

cara mendidik dan mengasuh anak yang tepat.  Apabila perkembangan sosial ini 

tidak bisa terpenuhi dengan baik maka akan berpengaruh pada perkembangan 

sosial anak pada masyarakat, keluarga, teman sebayanya dan perkembangan 

selanjutnya. 
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 Seorang anak harus dilatih mulai dini untuk belajar bersosialisasi agar 

anak tahu bagaimana cara hidup bersama dengan orang di sekitarnya selain 

anggota keluarga yang ada di rumah. Bagaimana agar anak bisa belajar sosialisasi 

atau bermain dengan baik saat ada di sekolah, dan bagaimana agar anak bisa 

belajar mandiri dan menyelesaikan masalahnya di sekolah dengan gurunnya tanpa 

bantuan orangtua yang harus menunggu anak sampai pulang sekolah. Menurut 

kami dengan adanya orangtua yang harus mengantar sekolah dan menunggu anak 

sampai pulang sekolah akan membuat anak yang seharusnya belajar dan bermain-

main (sosialisasi)  dengan teman-temannya, tapi sebaliknya anak saat istirahat 

selalu bersama orangtuanya, hal seperti  itu yang membuat anak tidak bisa belajar 

sosialisasi atau bermain dengan baik di sekolah.  

Dari perbedaan di atas antara anak yang mampu belajar sosialisasi dan 

kurang mampu belajar sosialisasi saat di sekolah, ada pengaruh dari pola asuh 

orang tua yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh bebas. 

Pola asuh orangtua tidak hanya mempunyai pengaruh kuat pada hubungan di 

dalam keluarga tetapi juga pada sikap dan perilaku anak saat di sekolah dan 

masyarakat. Kebanyakan orang yang berhasil setelah menjadi seorang anak 

berasal dari keluarga dengan orangtua yang bersikap positif dan hubungan antara 

kedua orangtua mereka sehat. Hubungan yang demikian akan menghasilkan anak 

yang bahagia, ramah dan dianggap menarik bagi orang lain, relatif bebas dari 

kecemasan dan sebagai anggota kelompok mereka dapat bekerjasama.  

Orangtua bekerja sama dengan guru untuk mengembangkan pribadi dan 

segenap potensi anak. Tugas guru bukan mengambil alih pendidikan dalam 
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keluarga melainkan meneruskan dan membantu orangtua untuk mengembangkan 

potensi anak. Orangtua tidak mengalihkan tugas pendidikan dan memasrahkan 

sepenuhnya tugas tersebut kepada guru, melainkan orangtua mengharapkan 

bantuan pihak lain karena alasan keterbatasan waktu, tenaga, pikiran atau 

kemampuan orangtua. Di samping itu juga untuk lebih mengenalkan anak kepada 

dunia luar yang lebih luas lagi.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Kemampuan 

Sosialisasi Anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang.   

 

B. Rumusan Masalah  

Apakah ada Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Kemampuan Sosialisasi 

Anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah ada Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan 

Kemampuan Sosialisasi Anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang. 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat tentang  Psikologi 

perkembangan, psikologi social, psikologi keluarga dan menambah kajian 

ilmu yang berhubungan dengan pola asuh dan sosialisasi anak.  

2. Secara praktisi  

Pihak sekolah: dapat memberikan informasi tentang pola asuh orangtua 

yang ada di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang 

menunjukkan pola asuh yang demokratis dan pola asuh tersebut dapat 

mendorong anak untuk belajar bersosialisasi atau mampu bersosialisasi 

baik di sekolah maupun di masyarakat. Dan dapat memberikan informasi 

tentang sosialisasi anak yang ada di RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang menunjukkan bahwa anak mampu bersosialisasi, 

kelihatan bekerjasama dalam kelompok sebayanya di sekolah. Informasi 

ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan pembinaan 

pada guru dan orangtua untuk anak.  

Peneliti yang mendatang: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tambahan dan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya bagi yang berminat di bidang pembahasan yang sama.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pola Asuh Orangtua  

1. Pengertian Pola Asuh Orangtua 

Menurut Porwadarminta (2005), secara Etimologi pengasuhan berasal 

dari kata asuh artinya pemimpin, pengelola, membimbing, maka pengasuhan 

adalah orang yang melaksanakan tugas membimbing, meminpin atau 

mengelola. Pengasuhan yang dimaksud disini adalah mengasuh anak. Menurut 

Zakiyah Darajat (2005), mengasuh anak maksudnya mendidik dan memelihara 

anak itu, mengurus makan, minumnya, pakaiannya dan keberhasilannya dalam 

periode yang pertama sampai dewasa.         

Perlakuan dan cara yang dipergunakan dalam mengatur serta mendidik 

anak dalam suatu keluarga biasa dikenal dengan istilah pola asuh orangtua 

terhadap anak. Wahyuning (2003:126) mengatakan bahwa pola asuh orangtua  

merupakan seluruh cara perlakuan orangtua yang diterapkan pada anak. 

Sedangkan Mussen (1994: 395) mendefinisikan pola asuh sebagai cara yang 

digunakan orangtua dalam mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak  

mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan tersebut antara lain pengetahuan, 

nilai moral dan standar perilaku yang harus dimiliki anak bila dewasa nanti.  

Pada dasarnya hubungan orangtua dan anak tergantung pada sikap serta 

perilaku orangtua dalam keluarga. Sikap orangtua sangat menentukan 

terbentuknya hubungan dalam keluarga sebab apabila hubungan telah 



 12

terbentuk dengan baik, maka hal ini cenderung untuk dipertahankan, karenanya 

sikap orangtua terhadap anak merupakan hasil belajar. Banyak faktor yang 

menentukan sikap apa yang akan dipelajari, yang paling umum diantaranya 

adalah sebagai berikut: pengalaman awal orangtua sebagai anak (dari pola asuh 

orangtuanya yang diterapkan ketika mereka masih anak-anak) serta nilai 

budaya mengenai cara terbaik memperlakukan anak (Hurlock,1993: 202). 

Orangtua yang dahulunya menerima suatu bentuk pola asuh tertentu seringkali 

akan menerapkannya kembali kepada anak- anak mereka dikemudian hari. 

Dengan pengertian di atas dapatlah difahami bahwa pengasuhan anak 

yang dimaksud adalah kepemimpinan, bimbingan yang dilakukan terhadap 

anak berkaitan dengan kepentingan hidupnya. Keterkaitan pola asuh orangtua 

atau pendidik dengan anak bersosialisasi diri dimaksudkan sebagai upaya 

orangtua atau pendidik dalam meletakkan dasar-dasar disiplin diri kepada anak 

dan membantu mengembangkannya sehingga memiliki disiplin diri. Intensitas 

kebutuhan anak untuk mendapatkan bantuan dari orangtua atau pendidik bagi 

kepemilikan dan pengembangan dasar –dasar sosialisasi diri, menunjukkan 

adanya kebutuhan internal yaitu manakala anak masih membutuhkan banyak 

bantuan dari orangtua atau pendidik untuk memiliki dan mengembangkan 

dasar-dasar sosialisasi diri (berdasarkan naluri), berdasarkan nalar sekaligus 

berdasarkan kata hati. 

Karena itu perkembangan sosial anak tidak terlepas dari pengasuhan 

orangtua atau pendidik atau dalam arti kata bahwa perkembangan sosial anak 

erat hubungannya dengan pola asuh yang diberikan oleh orangtua atau 
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pendidik. Mendidik anak pada hakikatnya merupakan usaha nyata dari pihak 

orangtua untuk mengembangkan totalitas potensi yang ada pada diri anak. 

Melalui pendidikan orangtua memegang peranan sebagai mediator antara anak 

dan masyarakatnya, antara anak dengan norma-norma kehidupan, antara anak 

dengan orang dewasa dan sudah tentu dengan visi orangtua masing-masing. 

Melalui pendidikan dalam keluarga anak akan memenuhi sifat-sifat 

kemanusiaannya dan berkembang dari insting-insting biogenetik yang primitif 

untuk belajar terhadap respon-respon yang diterimanya. 

 Dalam kehidupan keluarga, kehadiran orangtua yaitu ayah dan ibu 

sangatlah besar artinya bagi perkembangan kepribadian seorang anak. Bagi 

perkembangan kepribadian seorang anak, yang lebih penting adalah bagaimana 

corak hubungan yang terjalin antara orangtua dan anak, bagaimana hubungan 

emosional diantara mereka akan terjalin. Hal inilah yang sangat berpengaruh 

bagi perkembangan kepribadian anak.  

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh 

terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan 

sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan 

yang kondusif bagi sosialisasi anak. Di dalam keluarga berlaku norma-norma 

kehidupan keluarga. Dengan demikian pada dasarnya keluarga merekayasa 

perilaku kehidupan budaya anak. Proses pendidikan yang bertujuan 

mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga. Pola 

pergaulan dan bagaimana norma dalam menempatkan diri terhadap lingkungan 

yang lebih luas ditetapkan dan diarahkan oleh keluarga.   
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Hubungan anak dengan anggota keluarga menjadi landasan sikap 

terhadap orang, benda dan kehidupan secara umum. Pengalaman interaksi anak 

di dalam keluarga menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang lain 

dalam masyarakat. Segala sesuatu yang dilakukan keluarga atau orangtua 

kepada anak merupakan pembinaan kebiasaan pada anak yang akan timbul 

menjadi tindakan dikemudian hari. Maksudnya setiap pengalaman anak baik 

yang diterima melalui perhatian, pendengaran atau perlakuan terhadap anak 

pada waktu kecil merupakan pembinaan kebiasaan yang tumbuh menjadi 

tindakan di kemudian hari.  

Bagi orangtua, mengasuh anak merupakan proses yang komplek. 

Mengasuh anak membutuhkan beberapa macam kemampuan yang perlu 

diperhatikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah kemampuan 

orangtua dalam memberikan kasih sayang, penanaman rasa disiplin, pemberian 

hukuman dan hadiah, pemberian teladan, penanaman sikap dan moral, 

perlakuan yang adil, pembuatan peraturan, serta kecakapan mengatur anak.                                         

Adapun pola asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap anaknya 

adalah berbeda-beda, tergantung pada status sosial, kebiasaan dan budaya 

tempat keluarga itu tinggal. Tiap-tiap model pola asuh yang diterapkan itu 

mempunyai kelebihan dan kelemahan tersendiri. Menurut Wahyuni (dalam 

Gunarsa, 2002:144) bahwa dalam mengasuh dan mendidik anak sikap orangtua 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah pengalaman masa lalu 

yang berhubungan erat dengan pola asuh ataupun sikap orangtua mereka, nilai-
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nilai yang dianut oleh orangtua, tipe kepribadian dari orangtua, kehidupan 

perkawinan orangtua dan alasan orangtua mempunyai anak.  

Dari beberapa ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

bahwa pola asuh orangtua adalah pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dan 

akan mempunyai pengaruh yang cukup berarti bagi perkembangan anak. 

Dengan kata lain pola asuh orangtua adalah model dan cara orangtua 

memperlakukan anak dalam lingkungan keluarganya sehari-hari, baik 

perlakuan yang berupa fisik maupun psikis.     

 

2. Macam – macam Pola Asuh Orangtua  

Saat anak mulai masuk usia sekolah, waktu orangtua bersama anak 

semakin berkurang. Walaupun demikian peran orangtua sebagai agen 

sosialisasi anak tetap penting. Pentingnya pendidikan anak –anak dalam 

keluarga, yang dilaksanakan oleh para orangtua sudah dapat kita ketahui 

bersama. Tanpa adanya pendidikan yang diberikan pada anak- anak dalam 

keluarga, maka anak itu akan tumbuh dan berkembang secara tidak 

sewajarnya. 

  Dalam menentukan aturan –aturan yang berlaku dalam keluarga 

haruslah dipertimbangkan dari berbagai macam aspek yang dapat menjamin 

adanya kenyamanan dan rasa kasih sayang orangtua terhadap anak dalam 

keluarga. Dalam hal ini, ketentuan-ketentuan haruslah sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan keluarga yang bersangkutan. Dengan 

demikian anak akan dapat mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan dengan 

penuh kesadaran tanpa merasa ada paksaan. Suatu ketentuan yang akan 

diterapkan dalam keluarga haruslah bersikap luwes artinya mudah mengadakan 
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penyesuaian dengan perkembangan keadaan. Dengan demikian para anggota 

keluarga tidak akan mengalami kecanggungan dan rasa kaku bila berhadapan 

dengan orang-orang di luar rumah atau masyarakat. Lagi pula dengan sifat 

luwes itu, para keluarga tidak akan merasa ada ikatan yang ketat.  

 Menurut Hurlock (1993:201) mengemukakan beberapa sumbangan 

keluarga terhadap perkembangan anak yaitu: 

a. Perasaan aman karena menjadi anggota kelompok yang stabil 

b. Orang-orang yang dapat diandalkannya dalam memenuhi kebutuhannya, 

baik fisik maupun psikis.  

c. Sumber kasih sayang dan penerimaan, yang tidak terpengaruh oleh apa 

yang mereka lakukan  

d. Model perilaku yang disetujui guna belajar menjadi sosial 

e. Bimbingan dalam pengembangan pola perilaku yang disetujui secara 

sosial. 

f. Orang-orang yang dapat diharapkan bantuannya dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi tiap anak dalam penyesuaian pada kehidupan.  

g. Bimbingan dan bantuan dalam mempelajari kecakapan motorik, verbal dan 

sosial, yang diperlukan untuk belajar sosialisasi.  

h. Perangsang kemampuan untuk mencapai keberhasilan di sekolah dan 

kehidupan sosial.  

i. Bantuan dalam menetapkan aspirasi yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan. 
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j. Sumber persahabatan sampai mereka cukup besar untuk mendapatkan  

teman di luar rumah atau bila teman di luar tidak ada.   

 Pola asuh orangtua tidak hanya mempunyai pengaruh kuat pada 

hubungan didalam keluarga tetapi juga pada sikap dan perilaku anak. 

Kebanyakan orang yang berhasil setelah dewasa berasal dari keluarga dengan 

orangtua yang bersikap positif dan hubungan antara kedua orangtua mereka 

sehat. Hubungan yang positif akan menghasilkan anak  yang bahagia, ramah 

dan dianggap menarik bagi orang lain, relatif bebas dari kecemasan dan 

sebagai anggota kelompok mereka dapat bekerja  sama.  

 Sebaliknya anak yang kemampuan sosialisasinya buruk biasanya 

merupakan produk hubungan orangtua dan anak yang kurang baik. Gunarsa 

(1988: 83-93) mengemukakan beberapa sikap orangtua yang berpengaruh 

kurang baik terhadap pembentukan kepribadian anak, yaitu: 

a. Sikap terlalu menyayangi dan melindungi anak secara berlebihan 

Akibat dari sikap yang terlalu banyak afeksi, dapat terlihat dari 

terbentuknya sifat-sifat anak sebagai berikut:  

1) Sulit mengadakan penyesuaian sosial  

2) Penuntut, minta perhatian kasih sayang dan ingin dilayani 

3) Egois, tidak sabar, mengadat atau tidak dilayani atau ditolak 

4) Merajalela; bila sendirian, menjadi gelisah kecuali bila ada buku-buku 

bacaan atau kesibukan lainnya.  

5) Pintar berbicara. 
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b. Pemanjaan yang berlebihan 

Sikap memanjakan anak atau cucu sering terlihat pada:  

1) Nenek yang jarang ketemu dengan cucu, lalu ingin mengambil hati 

dengan memanjakan cucu, memberikan semua yang diinginkanya.  

2) Orangtua yang semasa kecilnya telah mengalami sendiri kesukaran 

ekonomis, sehingga ingin mengabulkan setiap permintaan anak. 

3) Ayah yang ingin menutupi kekurangan memberi waktu untuk anak, dan 

ingin mengimbangi kekurangan ini dengan memanjakan anak.  

Akibat dari sikap ini terlihat dari sifat anak:  

1) Perkembangan emosi yang terhambat; anak tetap bersikap kekanak 

kanakan. 

2) Menangis dan menuntut supaya keinginannya dipenuhi. 

3) Menuntut hal-hal yang luar biasa, karena semua keinginannya biasanya 

sudah terkabul 

4) Mudah menangis (cengeng) dan marah kalau permintaannya kurang 

cepat terpenuhi 

5) Tidak mudah bergaul dengan naka lai, karena perhatian terus menerus 

dan tidak kooperatif. 

c. Kekhawatiran yang luar biasa 

Akibat dari sikap orangtua yang berlebihan kekhawatirannya adalah sifat-

sifat sebagai berikut: 

1) Anak suka meyendiri, terasing, dan tersisihkan. 

2) Aktivitas anak terbatas, karena dibatasi oleh orangtua. 
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3) Anak menjadi pendiam, penakut dan pemalu 

4) Anak tergantung pada orangtua dan perlu dituntun oleh orangtua 

5) Anak khawatir akan kesehatan sendiri. 

d. Kekurangan rasa sayang  

Akibat dari sikap kurang kasih sayang yang diberikan orangtua kepada 

anaknya, terlihat dari sifat anak sebagai berikut:  

1) Tidak yakin akan diri sendiri, merasa rendah diri 

2) Bila bertambah umurnya, ia semakin tidak dapat menerima rumahnya 

dan mungkin akan menghina rumahnya. 

3) Kekurangan kasih sayang pada masa kecil dapat menyebabkan 

perubahan tingkah laku, kekurangan respon emosional, dan tidak bisa 

mengadakan kontak emosional, sehingga sulit menjalin hubungan 

dengan orang lain dan tidak bisa bekerja sama. 

e. Penolakan terhadap anak 

Pengaruh sikap penolakan orangtua terhadap kepribadian anak adalah: 

1) Anak tidak merasa aman 

2) Penolakan orangtua secara terang-terangan menyebabkan anak bereaksi  

agresif, menaruh dendam, hipersensitif, tidak bahagia, hiperaktif, 

menuntut, bohong dan mencuri. Anak mencari perhatian dengan cara-

cara aneh 

3) Penolakan yang diselubungi dengan sikap perlindungan yang luar 

biasa, akan mengakibatkan anak bertingkah laku patuh, malu, 

menyendiri, mengasingkan diri, sukar bergaul dan suka dipuji.   
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f. Identifikasi 

Sikap identifikasi orangtua terlihat dari sikapnya yang ingin mengulangi 

hidupnya kembali di dalam diri anknya. Orangtua menghendaki sesuatu 

bagi anaknya, dimana hal itu tidak diperolehnya pada waktu ia masih kecil. 

Sikap identifikasi orangtua dapat menimbulkan masalah:  

1) Anak yang tidak mencapai cita-cita orangtuanya, akhirnya tidak 

disenangi oleh orangtua 

2) Anak menjadi pendiam, pemalu, ragu-ragu dan mengundurkan diri. 

g. Pertentangan antar orangtua  

Pertentangan antar orangtua dapat terjadi hanya karena pertentangan 

pendapat. Kadang-kadang ada sesuatu yang dilarang ayah tetapi 

diperbolehkan ibu. Hal ini akan menyebabkan anak menjadi ragu-ragu, 

tidak ada pegangan, tidak tahu mana yang baik dan mana yang buruk.  

 Relasi atau hubungan antara anak dengan orangtua dalam keluarga 

menunjukkan sifat yang kompleks. Hubungan orangtua dengan anak 

ditentukan oleh sikap, perasaan, dan keinginan terhadap anaknya. Sikap 

tersebut diwujudkan dalam pola asuh dalam keluarga yang masing-masing 

berpengaruh pada pola perilaku anak.  

 Sebagaimana eksperimen yang dilakukan oleh Lewin, Lipit dan White 

mereka berpendapat bahwa keluarga adalah sama halnya dengan kelompok 

sosial yang mempunyai tujuan, struktur, norma dan cara-cara kepemimpinan 

yang sangat mempengaruhi kehidupan individu yang menjadi anggota 

kelompok tersebut. Cara- cara tersebut adalah demokratis, laissez faire (bebas) 
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dan otoriter. Mula- mula cara ini dieksperimenkan kepada kelompok yang 

masing-masing mempunyai pengaruh besar terhadap suasana kerja 

kelompoknya dan tingkah laku anggotanya. Cara perlakuan orangtua, yang 

dalam hal ini mernjadi pemimpin keluarga, terhadap anak-anaknya sangat 

mempengaruhi suasana keluarga dan dapat merangsang perkembangan ciri 

tertentu pribadi anak (Gerungan, 2002:131-134). Penerapan cara-cara tersebut 

dalam pola asuh terhadap anak sebagai berikut:  

a. Otoriter  

Orangtua menentukan segala kegiatan secara paksa. Orangtua  yang 

memastikan apa yang akan dilakukan anaknya, dan anak tidak diberi 

kesempatan untuk turut menentukan kegiatannya, semuanya ditentukan 

dari atas.    

b. Demokratis 

Orangtua sebagai pemimpin keluarga mengajak anak untuk menentukan 

tujuan serta merencanakan langkah-langkahnya. Penentuan ini 

dilaksanakan secara musyawarah dan mufakat. Orangtua memberi bantuan 

nasehat dan memberikan saran-saran kepada anak mengenai bermacam-

macam kemungkinan yang dapat mereka pilih sendiri mana yang terbaik. 

Orangtua memberi penghargaan dan kritik secara obyektif dan positif. 

Orangtua bertindak sebagai kawan yang lebih berpengalaman dan turut 

serta berinteraksi dengan anaknya dan berperan serta sebagai kawan yang 

lebih matang.    

 



 22

c. Laissez faire (bebas) 

Orangtua  menjalankan peran yang pasif, menyerahkan penentuan tujuan 

dan kegiatan seluruhnya kepada anak dengan menyerahkan segala 

kebutuhan tanpa  mengambil inisiatif apapun. Orangtua bertindak hanya 

sebagai penonton.  

 Menurut Notosoedirdjo dan Latipun, (2002:175-176) bahwa pola asuh 

ada tiga, yaitu:  

a. Demokratis 

Anak yang dibesarkan dalam susunana keluarga yang demokratis, 

membuat anak mudaha bergaul, aktif dan ramah tamah. Anak belajar 

menerima pandangan-pandangan orang lain, belajar dengan bebas 

mengemukakan pandangannya sendiri dan mengemukakan alasan-

alasannya.  

Hal ini bukan berarti bahwa anak bebas melakukan segala-galanya. 

Bimbingan kepada anak tentu harus diberikan. Anak yang mempunyai 

sikap agresif atau dominasi, kadang-kadang tampak tetapi hal ini kelak 

akan mudah hilang bila dia dibesarkan dalam keluarga yang demokratis. 

Anak lebih mudah melakukan kontrol terhadap sifat-sifatnya yang tak 

disukai oleh masyarakat. Anak yang dibesarkan dalam susunan keluarga 

yang demokratis merasakan akan kehangatan pergaulan.   

b. Bebas  

Keluarga yang sering membiarkan tindakan anak. Anak yang dibesarkan 

dalam keluarga yang demikian ini akan membuat anak tidak aktif dalam 
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kehidupan sosial, dan dapat dikatakan anak menarik diri dari kehidupan 

sosial. Perkembangan fisik anak yang dibesarkan dalam keluarga ini 

menunjukkan terhambat. Anak mengalami frustrasidan mempunyai 

kecenderungan untuk mudah membenci seseorang.  

Dalam lingkungan keluarga anak tidak menunjukkan agresivitasnya tetapi 

dalam pergaulan sosialnya kelak anak banyak mendapatkan kesukaran. 

Dalam kehidupan sosialnya, anak tidak dapat mengendalikan 

agresivitasnya dan selalu mengambil sikap ingin menang dan benar, tidak 

seperti halnya dengan anak yang dibesarkan dalam susunan keluarga yang 

demokratis. Hal ini terjadi karena anak tidak dapat mendapatkan tingkat 

interaksi sosial yang baik di keluarganya.   

c. Otoriter  

Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang otoriter ini biasanya akan 

bersifat tenang, tidak melawan, tidak agresif dan mempunyai tingkah laku 

yang baik. Anak akan selalu berusaha menyesuiakan pendiriannya dengan 

kehendak orang lain (yang berkuasa, orangtua). Dengan demikian 

kreativitas anak akan berkurang, daya fantasinya kurang, dengan demikian 

mengurangi kemampuan anak untuk berpikir abstrak. Sementara itu, pada 

keluarga yang demokratis anak dapat melakukan banyak eksplorasi.  

  Dari ketiga pola asuh orangtua tersebut Baldwin (dalam Notosudirdjo 

dan Latipun, 2001:176-177) mengatakan bahwa lingkungan keluarga yang 

demokratis merupakan tata cara yang terbaik bagi anak untuk memberikan 

kemampuan menyesuaikan diri. Namun demikian, tata cara susunan keluarga 
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ini kenyataannya tidak terbagi secara tajam berdasarkan ciri- ciri keluarga 

dalam tiga jenis tersebut. Yang terbanyak ialah campuran dari tiga jenis 

tersebut, dan dalam hal yang demikian ini akan ditentukan oleh mana yang 

paling menonjol atau yang paling kuat yang ada dalam susunan suatu keluarga.  

 Bentuk tingkah laku sosial anak yang antara lain sikapnya terhadap 

orang lain dan kelompok orang sebagian besar berasal dari apa yang dia 

pelajari. Sikap ini adalah “didapat” dari hasil penyesuaian sosial, khususnya di 

sini penyesuiaian anak terhadap tata cara kehidupan keluarganya.  

 Sikap dasar sosial yang dia dapat ini kelak masih dapat berubah, 

disebabkan oleh pengalaman-pengalaman  yang tidak enak dan sangat sering, 

walaupun demikian hal ini tidaklah mudah.  

  Barnadib (1989:123-125) juga menggolongkan pola asuh orangtua 

menjadi tiga gologan dan menjelaskan pengaruhnya terhadap perkembangan 

anak. Tiga macam pola asuh orangtua tersebut adalah: 

a. Otoriter 

Pemegang peranan adalah orangtua. Semua kekuasaan ada padanya. Semua 

keaktifan anak ditentukan oleh orangtuanya. Anak sama sekali tidak 

mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat. Anak tidak mendapat 

kesempatan untuk bereksplorasi dan bereksperimen sendiri. Akibatnya 

anak tidak pernah terpenuhi kebutuhannya yang akhirnya merupakan 

tekanan jiwa anak. Sifat pribadi keluarga yang otoriter adalah: kurang 

inisiatif, gugup, ragu-ragu, suka membangkang, menentang kewibawaan 

orangtua, penakut, penurut.  
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b. Demokrasi  

Keluarga demokrasi ini memandang anak sebagai individu yang sedang 

berkembang, sebab itu perlu adanya kewibawaan yang memimpinnya atau 

pendidikannya (orangtua), tetapi bukan kekuasaan otoriter. Pola asuh ini  

disesuaikan dengan taraf-taraf perkembangan anak dengan cita-citanya, 

minatnya, kecakapan-kecakapan dan pengalamannya. Pola asuh demokrasi 

berbeda sekali dengan pola asuh yang otoriter. Anak di tempatkan di 

tempat semestinya. Yang mempunyai kebebasan untuk berinisiatif dan 

aktif. Di samping itu oramg tua memberikan pertimbangan dan pendapat 

kepada anak sehingga anak mempunyai sifat terbuka dan bersedia 

mendengarkan pendapat orang lain. Anak dapat dipimpin dan dapat pula 

memimpin, dengan penuh kreatif dan aktif. Dan anak dapat menghargai 

orang lain karena anak sudah biasa menghargai hak dari anggota keluarga 

di rumah.  

Sifat pribadi keluarga yang demokratis adalah: anak aktif dalam hidupnya, 

penuh inisiatif, percaya diri, perasaan sosial, penuh tanggung jawab, 

menerima kritik dengan terbuka, emosi lebih stabil dan mudah 

menyesuaikan diri.   

c. Liberal  

Peranan orangtua dalam keluarga kurang begitu tegas. Anak menentukan 

sendiri apa yang dikehendaki. Orangtua memberikan kebebasan kepada 

anaknya. Orangtua tidak memegang fungsi sebagai pemimpin yang 

mempunyai kewibawaan. Bahkan boleh dikatakan agak liar. Karena tidak 
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adanya norma-norma yang harus dianut. Anak  merasa tidak ada pegangan 

tertentu, sehingga mereka bertindak sekehendaknya sendiri.  

Keadaan yang demikian mempunyai pengaruh yang negatif  kepada 

perkembangan kepribadian anak. Anak tidak dapat menghargai orang lain 

sehingga anak selalu mementingkan diri sendiri.  

Dalam keluarga liberal ini maka sifat atau kepribadian anak kemungkinan 

sebagai berikut: agresif, menentang, atau tidak dapat bekerja sama dengan 

orang lain, emosi kurang stabil, selalu berekspresi bebas, selalu mengalami 

kegagalan karena tidak ada bimbingan. 

Dari beberapa model pola asuh yang dikemukakan oleh para ahli, pada 

penelitian ini peneliti memakai pola asuh seperti yang dikemukan oleh Lewin, 

Lipit dan White (dalam Gerungan,2000:134). Pola asuh yang dimaksud 

tersebut adalah:  

a. Otoriter, orangtua menentukan segala kegiatan anak secara paksa 

b. Demokratis, orangtua sebagai pemimpin keluarga mengajak anaknya 

menentukan serta merencanakan langkah-langkah dengan cara 

musyawarah dan mufakat. 

c. Bebas, orangtua memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak. Anak 

menentukan sendiri apa yang dikehendaki anak, tanpa bimbingan orangtua. 

 Dari macam-macam pola asuh tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

pertama, orangtua dengan pola asuh otoriter lebih menuntut kepatuhan yang 

tinggi pada diri anak, tidak boleh membantah atau melawan pada tuntutan 

orangtua, bila melanggar tuntutannya lebih banyak menghukum, tidak 

membicarakan masalah dengan anak, tidak memberikan penjelasan terhadap 
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perintah yang diberikan, sedikit sekali memberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan perasaan serta tidak memberikan kesempatan untuk mengatur 

dirinya. Kedua, orangtua dengan pola asuh bebas (laissez faire) cenderung 

untuk senantiasa membolehkan hal-hal yang dilakukan oleh anaknya. Dalam 

hal ini orangtua kurang dapat mengontrol kegiatan anak-anaknya, kurang 

menerapkan pola hukuman, kurang memberi peran pada anak dalam keluarga, 

dan kurang menggunakan hak untuk membuat aturan pada anak. Dan yang 

ketiga adalah bahwa orangtua dengan pola asuh demokratis lebih menjadikan 

dirinya sebagai panutan bagi anak, membimbing anak dengan lebih hangat, 

dalam hal keputusan anak juga dilibatkan, orangtua memiliki wewenang guna 

mengambil keputusan akhir dalam keluarga serta menghargai disiplin anak.  

 Tidak semua jenis keluarga memberi sumbangan tersebut, demikian 

pula tidak semua anggota keluarga sama sumbangannya. Tetapi tanpa 

memandang jenis keluarga, banyak diantara sumbangan penting tersebut 

pernah diberikan pada satu atau lain pada masa kanak-kanak. Apabila hal ini 

terjadi, seorang anak akan tumbuh menjadi orang dengan perkembangan sosial 

yang baik. Sebaliknya, sebuah keluarga yang gagal memberi sumbangan yang 

penting tersebut bertanggung jawab atas penyesuaian pribadi dan sosial anak 

yang buruk.  

Pendapat beberapa ahli ini di atas dapat memberi pengertian bahwa 

macam-macam pola asuh orangtua terhadap anaknya dalam suatu keluarga 

terbagi menjadi tiga sebagaimana telah diuraikan di atas, yaitu: a). Pola asuh 

otoriter adalah orangtua yang menentukan segala kegiatan secara paksa. 
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Orangtua yang memastikan apa yang akan dilakukan anaknya, dan anak tidak 

diberi kesempatan untuk turut menentukan kegiatannya, semua ditentukan oleh 

orangtua; b). Pola asuh demokratis adalah orangtua sebagai pemimpin keluarga 

mengajak anak untuk menentukan tujuan serta merencanakan langkah-

langkahnya, orangtua memberi bantuan nasehat dan memberi saran-saran 

kepada anak mengenai bermacam-macam kemungkinan yang dapat mereka 

pilih sendiri mana yang terbaik; c). Pola asuh bebas orangtua  menjalankan 

peran yang pasif, menyerahkan penentuan tujuan dan kegiatan seluruhnya 

kepada anak dengan menyerahkan segala kebutuhan tanpa  mengambil inisiatif 

apapun dan orangtua bertindak hanya sebagai penonton.  

 

3. Pola Asuh dalam Perspektif Islam 

Orangtua sebagai pendidik, mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan anak-anaknya. Karena dalam keluarga anak pertama kali mengenal 

pendidikan untuk mengembangkan segala potensi dasarnya, baik potensi 

agama, budaya maupun potensi sosial. Oleh karena itu peranan orangtua dalam 

mendewasakan dan membimbing serta menyelamatkan anak merupakan tujuan 

utama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6 

yang berbunyi:  

��R[k�
�¡�e �8Õµ����� 
���ÉA�%��Ê ��;�Î� 

Ü�Ê�V{Æá5�	 Ü�Ê�m´ ÝK�	�� 
�@s��5 �`KÅl�Î��� È���A��� 

Ê��s�`Mµ�Þ����� ��RÜp� �Ì 
Ô���³��¡� �% ºÈy⌧µÔ ½l�`kµ� x� 
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�I�Î `ÎÞá�e�� ��% �I�Èr�'Ý�Ée          
                                      

       Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahaan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (At-tahrim: 6). 

 
Sumbangan keluarga pada perkembangan anak  ditentukan oleh sifat 

hubungan antara anak dengan anggota keluarganya. Hubungan ini sebaliknya 

dipengaruhi oleh pola kehidupan keluarga juga sikap dan perilaku berbagai 

anggota keluarga terhadap anak dalam keluarga tersebut. Sikap tiap anggota 

keluarga akan mempengaruhi pola penyesuaian sosial anak. Pengalaman 

pertama anak di rumah akan terus terbawa sampai anak menginjak 

perkembangan selanjutnya. Bagi orangtua sangat penting untuk dapat 

memahami cara-cara membimbing anak, khususnya anak, pada anak ini 

merupakan awal dari pembentukan pribadi anak dan penanaman nilai-nilai 

anak,  nilai moral, agama, dan juga nilai sosial. Nilai sosial anak terbentuk 

tergantung pada orangtua dalam memperlakukan anaknya.   

  Bimbingan kepada anak tetap harus diberikan. Anak lebih mudah 

melakukan kontrol terhadap sikap-sikapnya yang tak disukai masyarakat, anak 

juga merasakan akan kehangatan pergaulan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

telah disebutkan dalam Al-qur’an surat Asy-Syu’ara’ ayat 214 yaitu: 

Üs¯m5�	�� `��"�poµ��É 
[à9´��oÞ�)U�� ±°³®  

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”   

(Asy-syu’ara’: 214) 

Orangtua perlu memperhatikan keadaan anaknya. Dalam mengajarkan 

nilai-nilai, dibutuhkan keterampilan berkomunikasi dengan anak. Dengan 

komunikasi dengan yang benar dan terarah diharapkan apa yang diajarkan oleh 
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orangtua pada anaknya akan dapat lebih mudah diterimanya. Orangtua dapat 

menjadi pola anutan, atau model yang selalu ditiru dan dicontoh oleh anak-

anak dalam segala gerak perbuatannya, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Al-Qur’an telah menyebutkan dengan tegas pentingnya contoh atau 

teladan dalam membentuk kepribadian seseorang. 

 Allah swt menyuruh kita mempelajari tindak tanduk Rasulullah saw. 

dan menjadikannya contoh yang paling utama, sebagaimana terdapat dalam 

surat Al-Ahzab ayat 21 yaitu: 

Úk���� �I�⌧� Ü1Ê��� t´8 ¯$�ÅZ�s 
���� Ô���ÙZÏ	 ½��AV{`� 

G`☺µQ� �I�⌧� ���ÉFÜo�e ���� 
�3Ü��mÞ����� �o«a)`�� 

�o⌧��n�� ���� �Apoµ=⌧� ±°®  
      Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.                     
(QS Al-Ahzab:21) 

 
 Contoh teladan yang diterapkan orangtua dalam keluarga akan cepat 

meresap kedalam jiwa anak daripada hanya sekedar nasehat, sebab anak 

memiliki sifat meniru yang sangat besar.  Oleh sebab itu anak lebih mudah 

meniru atau meresap dalam pikirannya oleh segala apa yang didengar, dilihat 

dan dirasakannya daripada hanya dari apa yang anak dengar saja. Apalagi yang 

didengar, dilihat dan dirasakannya itu berasal dari tingkah laku orangtuanya 

sendiri. 
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B. Sosialisasi Anak  

1. Pengertian Sosialisasi Anak  

 Salah satu tugas perkembangan awal masa kanak- kanak yang penting 

adalah memperoleh latihan dan pengalaman pendahuluan yang diperlukan 

untuk menjadi anggota kelompok dalam akhir masa kanak- kanak. Jadi usia 

anak prasekolah atau anak sering disebut sebagai masa prakelompok. Dasar 

untuk sosialisasi diletakkan dengan meningkatnya hubungan antara anak 

dengan teman- teman sebayanya dari tahun ketahun. Anak tidak hanya lebih 

banyak bermain dengan anak- anak lain tetapi juga lebih banyak berbicara.  

Beberapa teori tentang perkembangan manusia telah mengungkapkan 

bahwa manusia tumbuh dan berkembang dari masa bayi ke masa dewasa 

melalui beberapa langkah dan jenjang. Kehidupan anak dalam menelusuri 

perkembangannya itu pada dasarnya merupakan kemampuan mereka 

berinteraksi dengan lingkungan. Pada proses integrasi dan interaksi ini faktor 

intelektual dan emosional mengambil peranan penting. Proses tersebut 

merupakan proses sosialisasi yang mendudukkan anak- anak sebagai insan 

yang secara aktif melakukan proses sosialisasi.  

Schneiders (dalam Gunarsa, 2002:93) mengemukakan bahwa 

penyesuaian diri merupakan suatu proses mental dan tingkah laku yang 

mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang 

berasal dari dalam diri sendiri, yang dapat diterima oleh lingkungannya. Jadi 
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penyesuaian diri adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan-rangsangan dari 

dalam diri sendiri maupun reaksi seseorang terhadap situasi yang berasal dari 

lingkungannya. 

Hurlock (1997: 287) mendefinisikan sosialisasi sebagai keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan 

terhadap kelompok pada khususnya. Seseorang yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik mempelajari berbagai keterampilan sosial, seperti kemampuan 

untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik teman 

maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain, baik teman 

maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain terhadap mereka 

menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil melakukan sosialisasi dengan 

baik mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan 

membantu orang lain, meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka 

tidak terikat pada diri sendiri.  

Salah satu periode perkembangan manusia adalah masa kanak-kanak. 

Masa kanak-kanak adalah masa pembentukan fondasi dan dasar kepribadian 

yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Anak bersosialisasi, 

yaitu belajar hidup dalam pergaulan, pertama-pertama dilakukan dalam 

lingkungan keluarga. Anak belajar untuk dapat bergaul dengan orang lain 

dapat terselenggara hanya apabila dia diberikan dalam lingkungan keluarga 

yang baik.  

 Kartono (1989:267) mendefinisikan sosialisasi dengan adanya 

kesanggupan seseorang untuk mereaksi secara efektif dan harmonis terhadap 

realitas sosial dan situasi sosial, dan bisa mengadakan relasi sosial yang sehat. 

Bisa menghargai pribadi lain, dan menghargai hak-hak sendiri didalam 
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masyarakat. Bisa bergaul dengan orang lain dengan jalan membina hubungan 

persahabatan yang kekal. Sebab sikap menang sendiri dan semaunya sendiri 

adalah bentuk penyesuaian diri yang negatif dan bisa menimbulkan banyak 

kesulitan.                                                                                                                                                 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi 

adalah usaha seseorang untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan 

lingkungannya pada perkembangan selanjutnya. Respon penyesuaian yang 

baik atau yang buruk secara sederhana dapat dipandang sebagai upaya individu 

untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan  dan untuk memelihara kondisi-

kondisi yang wajar agar dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. 

 

2. Ciri-ciri  Sosialisasi pada Anak  

  Hurlock (1997:287) untuk menentukan sejauh mana sosialisasi pada 

anak secara sosial, dapat diterapkan empat kriteria karena penerapan salah satu 

saja tidak akan memadai, yaitu: 

1. Penampilan nyata, bila perilaku sosial anak dinilai berdasarkan standart 

kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, maka dia akan diterima 

menjadi anggota kelompok. 

2. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Anak yang mampu 

bersosialisasi dengan baik terhadap berbagai kelompok secara sosial 

dianggap sebagai orang yang mampu bersosialisasi dengan baik.  

3. Sikap sosial. Anak harus menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 

orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam 
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kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan 

diri dengan baik secara sosial. 

4. Kepuasan pribadi. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara 

sosial, anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap 

peran yang dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin 

maupun anggota.  

 Charlotte Buhler (dalam Ahmadi, 1991:66) membagi tingkatan 

perkembangan sosial anak menjadi empat sebagai berikut:  

1. Tingkatan pertama: sejak mulai umur empat atau enam bulan anak mulai 

mengadakan reaksi positif terhadap orang lain. Anak menyambut 

pandangan orang lain dengan pandangan kembali dan lain-lain.  

2. Tingkatan kedua: adanya rasa bangga atau senang yang terpancar dalam 

gerakan dan mimiknya, jika anak tersebut dapat mengulangi yang lainnya. 

Biasanya mulai muncul pada usia anak kurang lebih dua tahun keatas. 

3. Tingkatan ketiga: jika anak telah lebih dari umur dua tahun, mulai timbul 

perasaan simpati (rasa setuju) atau rasa antipati (rasa tidak setuju) kepada 

orang lain, baik yang sudah dikenalnya atau belum. 

4. Tingkatan keempat: pada masa akhir tahun kedua, anak setelah menyadari 

akan pergaulannya dengan anggota keluarga, anak timbul keinginan untuk 

ikut campur dalam gerak dan lakunya.  

 Perkembangan sosial ini akan terus berlanjut sesuai dengan pengalaman 

anak, sehingga anak siap untuk bergaul dengan yang lain secara baik dan 

wajar. Perlu diketahui bahwa usia dalam tahap perkembangan tidaklah berlaku 
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mutlak, yang lebih penting untuk diketahui adalah sifat masa kritis dan tugas 

perkembangan yang dihadapi anak.  

 Dari kesimpulan di atas dapat dimengerti bahwa ciri-ciri sosialisasi 

pada anak dapat dilihat dari tingkat kemampuan sosialisasi anak dan  tidak bisa 

berpatokan oleh usia anak, melainkan tingkat kematangan individu dalam 

proses kehidupan yang memberikan kepada anak rasa terima akan dirinya dan 

pekerjaan yang positif, bekerjasama, dan jauh dari egoisme.  

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sosialisasi Anak  

  Sikap anak terhadap orang lain dan pengalaman sosial dan seberapa 

baik mereka dapat bergaul dengan orang lain sebagian besar tergantung pada 

pengalaman belajar selama tahun-tahun awal kehidupan yang merupakan masa 

pembentukan.  

  Semua tingkatan umur pada orang dipengaruhi oleh kelompok sosial 

dengan siapa mereka mempunyai hubungan tetap dan merupakan tujuan 

identifikasi diri. Pengaruh tersebut paling kuat pada masa kanak-kanak dan 

sebagian masa remaja awal, yaitu saat terjadi kelenturan psikologis yang 

terbesar.  

  Menurut Hurlock (1997) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

sosialisasi anak tersebut antara lain:  

a. Kemampuan untuk dapat diterima kelompok. Anak-anak yang populer dan 

memperoleh penerimaan kelompok lebih dipengaruhi kelompok dan 
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kurang dipengaruhi keluarga dibanding dengan anak-anak yang kurang 

akrab.  

b. Keamanan karena status dalam kelompok. Anak yang merasa aman dalam 

kelompok akan merasa bebas mengekspresikan ketidakcocokan mereka 

dengan pendapat anggota lainnya.  

c. Tipe kelompok. Pengaruh sosial berasal dari jarak sosial yaitu derajat 

hubungan kasih sayang diantara para anggota kelompok. 

d. Perbedaan keanggotaan dalam kelompok. Dalam sebuah kelompok, 

pengaruhi terbesar biasanya timbul dari pemimpin kelompok dan pengaruh 

yang terkecil berasal dari anggota yang paling tidak popular. 

e. Kepribadian. Anak-anak yang merasa tak mampu atau rendah diri lebih 

banyak dipengaruhi oleh kelompok dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki kepercayaan pada diri sendiri yang besar dan yang lebih 

menerima diri sendiri. Anak dengan pola kepribadian otoriter paling 

banyak dipengaruhi oleh kelompok karena mereka selalu merasa takut 

kalau-kalau tidak disukai teman sebaya.  

f. Motif menggabungkan diri. Semakin kuat motif anak-anak untuk 

menggabungkan diri, yaitu keinginan untuk diterima, semakin rentan  

mereka terhadap pengaruh anggota lainnya, terutama pengaruh dari mereka 

yang mempunyai status tinggi dalam kelompok. Semakin menarik 

kelompok itu bagi anak-anak, semakin ingin mereka diterima dan bersedia 

dipengaruhi oleh kelompok tersebut.  
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  Setiap individu dilahirkan ke dunia dengan membawa hereditas 

tertentu. Hereditas atau keturunan merupakan aspek individu yang bersifat 

bawaan dan memiliki potensi untuk berkembang. Seberapa jauh perkembangan 

individu itu terjadi dan bagaimana kualitas perkembangannya, bergantung pada 

kualitas hereditas dan lingkungan yang mempengaruhinya. Lingkungan 

merupakan faktor penting disamping hereditas yang menentukan 

perkembangan individu. Lingkungan itu meliputi fisik, psikis, sosial, dan 

religius Yusuf (2004:31-35).  

  Adapun  faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi anak menurut 

Yusuf (2004:31-35) ada dua yaitu: 

1. Faktor hereditas (keturunan) 

Hereditas merupakan faktor pertama yang mempengaruhi perkembangan 

individu. Dalam hal ini hereditas diartikan sebagai totalitas karakteristik 

individu yang diwariskan orangtua kepada anak, atau segala potensi, baik 

fisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi 

(pembuahan ovum oleh sperma) sebagai pewarisan dari pihak orangtua 

melalui gen-gen.   

2. Faktor lingkungan  

Urie  Bronfrenbrenner dan Ann Crouter (dalam Yusuf, 2004: 31-35) 

mengemukakan bahwa lingkungan perkembangan merupakan “berbagai 

peristiwa, situasi atau kondisi di luar organisme yang diduga 

mempengaruhi atau dipegaruhi oleh perkembangan individu”. Lingkungan 

ini teerdiri atas: (a). Fisik, meliputi segala sesuatu dari molekul yang ada di 
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sekitar janin sebelum lahir sampai kepada rancangan arsitektur suatu 

rumah, dan (b). Sosial, ,meliputi seluruh manusia yang secara potensial 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perkembangan individu. Dengan kata 

lain, dapat dikemukan bahwa hubungan antara manusia dengan lingkungan 

itu bersifat saling mempengaruhi.     

 Dari beberapa pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi anak adalah adanya kemampuan 

untuk diterima kelompok, keamanan karena status dalam kelompok, tipe 

kelompok, perbedaan keanggotaan dalam kelompok, kepribadian, motif atau 

keinginan menggabungkan diri, faktor hereditas dan faktor lingkungan.  

4. Sosialisasi Anak dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif islam perkembangan sosial terus berlanjut sesuai 

dengan pengalaman anak, sehingga anak siap untuk bergaul dengan yang lain 

secara baik dan wajar. Perlu diketahui bahwa usia dalam tahap perkembangan 

tidaklah berlaku mutlak, yang lebih penting untuk diketahui adalah sifat masa 

kritis dan tugas perkembangan yang dihadapi anak. 

 Sementara itu seorang muslim dapat dikatakan memiliki kemampuan 

bersosialisasi yang baik jika ia mampu memahami dan mengamalkan beberapa 

sikap sosial yang disebutkan dalam hadits Nabi saw. sebagai berikut:  

قَالَ رَسُولُ االلهِ صَلّىَ االلهِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ اَبى هُرَيْرَةَ رَضِيَ االلهُ  قَالَ 
مَنْ نَفَسَ عَنْ مُسْلِمٍ آُرْبَةَ آَرَبَ الدُّنْيَا نَفَسَ االلهُ عَلَيْهِ فِىالدُّنْيَا وَالأخِرَةِ 

رَةِ وَااللهُ فِى عَوْنِ الْعَبْجِ مَاآاَنَ وَمَنْ سَتَرَ مُسْلِمٍ سَتَرَهُ االلهُ فِى الدُّنْيَا وَاْلأخِ
  ) رواه مسلم(اْلعَبْدُ فِى اَخِيْهِ 
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah saw bersabda:”Barang siapa         
melepaskan dari seorang muslim atau kesusahan dari berbagai kesusahan 
dunia, maka Allah akan melepaskan dia dari kesusahan dunia dan akhirat. 
Dan barang siapa yang menutup seorang muslim, maka Allah akan tutup dia 
di dunia dan akhirat, dan Allah akan menolong seseorang selama ia mau 
menolong  saudaranya” (H.R.Muslim) 

 
Demikian suasana pembinaan sosial yang baik dan sehat dalam 

keluarga, yaitu suasana kejiwaan dan sosial yang dipenuhi oleh rasa aman, 

kehangatan, keeratan, dan kerja sama merupakan faktor penentu dalam 

penyesuaian diri di masa mendatang.  

 

C. Anak  

1. Pengertian Anak  

  Anak adalah seseorang atau individu yang sedang mengalami masa 

pertumbuhan. Individu disebut anak dimulai sejak lahir hingga pubertas, 

dimana anak harus menyelesaikan periode perkembangan sebagai tahap awal 

penyesuaian dirinya di tahun-tahun awal kehidupan. Perkembangan anak 

berbeda-beda menunjukkan konsisten pada pola perkembangan tertentu, 

dimana anak mengikuti pola yang khas dikendalikan oleh warisan keturunan 

dan faktor lingkungan.  

  Pada periode selanjutnya anak bisa menghayati diri sendiri pada fase 

aktif, dimana anak mulai mernyadari ia mempunyai kemauan. Untuk 

mengantisipasi masa mendatang ia melakukan proses penggabungan semua 

pengalaman hidupnya di masa lampau, sekarang, dan di hari kemudian.  

  Pada anak ada kebebasan, dimana ia mampu memilih dan merubah 

tingkah laku sendiri. Anak memahami banyak hal baru dan peristiwa aneh 



 40

yang ada di depannya yang perlu untuk dieksplorasi dan dicobanya. Dengan 

memiliki pemahaman tersebut, anak terus giat mencoba potensi dan 

kemungkinan yang ada pada dirinya guna mencapai tujuan- tujuan tertentu  

dalam hidupnya.    

  Hurlock (1980:108) masa kanak-kanak harus dibagi menjadi dua 

periode yang berbeda yaitu periode awal dan periode akhir. Periode awal 

berusia 2-6 tahun dan periode akhir 6 sampai tiba saatnya anak matang secara 

seksual.  

  Piaget (dalam Patmonodewo, 2000: 2) berpendapat bahwa anak usia 2-

7 tahun di kategorikan kedalam tahapan pra operasional dalam perkembangan 

kognitif. Piaget mempelajari perkembangan intelektual anak-anak dan 

menyimpulkan bahwa anak mempelajari dunianya dengan indera mereka. 

Mereka menjelajahi dan memahami apa yang mereka lihat, sentuh, cicip dan 

cium.  

  Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 21 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa Pendidikan anak 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menyadari pentingnya pendidikan sejak dini bagi anak maka melalui 

keputusan menteri Pendidikan Nasional Nomor 015/2001 tanggal 19 April 

2001 dibentuklah Direktorat Pendidikan Anak Dini Usia (PADU), dibawah 
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Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Dan Pemuda, Departemen 

Pendidikan Nasional.      

    Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

anak atau usia prasekolah adalah anak yang berusia antara dua sampai enam 

tahun. Dimana masa ketergantungan telah terlewati dan diganti dengan 

tumbuhnya kemandirian dalam psikologi perkembangan masa ini disebut 

periode awal masa kanak-kanak.  

 

2. Perkembangan Anak  

  Membicarakan masalah perkembangan berarti menunjukkan pada suatu 

proses kearah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulangi 

kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan 

tidak dapat diputar kembali (Monks, 1994:1).  

  Bermain itulah ciri anak yang khas, anak usia 2-6 tahun. Hampir 

seluruh kegiatan mereka melibatkan unsur bermain. Tetapi bermain dalam 

kurun usia ini bukannya tanpa arti, karena justru lewat kegiatan bermainlah 

mereka belajar. Belajar memanfaatkan perangkat fisiknya sendiri, belajar 

mengenal arti berkawan, belajar berkomunikasi dengan bahasa verbal yang 

sama.  

  Menurut Hibana (2005: 41-43) setiap anak berkembang dengan 

mengikuti pola perkembangan yang sama. Beberapa pola tersebut antara lain:   

a. Perkembangan fisik. Perkembangan ini mengikuti hukum perkembangan 

yang disebut “Cephalocaudal” dan “proximodistal”. Hukum 
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Cephalocaudal menyatakan bahwa perkembangan dimulai dari kepala 

kemudian menyebar ke seluruh tubuh sampai ke kaki. Sedangkan hukum 

proximodistal menyatakan  bahwa perkembangan bergerak dari pusat 

sumbu ke ujung-ujungnya, atau dari sebagian yang dekat sumbu pusat 

tubuh ke bagian yang lebih jauh. 

b. Perkembangan bergerak dari tanggapan umum menuju ke tanggapan 

khusus. Bayi pada awal perkembangan memberikan reaksi dengan 

menggerakkan seluruh tubuh. Semakin lama ia akan mampu memberikan 

reaksi dalam bentuk gerakan khusus. Demikian seterusnya dalam hal-hal 

lain. 

c. Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan. Proses 

perkembangan diawali dari bertemunya sel sperma dan ovum yang disebut 

ovulasi. Satu tahap perkembangan selanjutnya. Tidak ada pengalaman anak 

yang sia-sia atau hilang terhapus, hanya tertutupi oleh pengalamn-

pengalaman berikutnya.  

d. Terdapat periode keseimbangan dan ketidakseimbangan. Setiap anak 

mengalami periode dimana ia merasa bahagia, mudah memnyesuaikan diri 

dan lingkunganpun bersikap positif terhadapnya. Namun juga ada masa 

ketidakseimbangan yang ditandai dengan kesulitan anak untuk 

menyesuaikan diri, sulit diatur, emosi negatif dan sebagainya.  

e. Terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui anak dari waktu ke waktu. 

Tugas perkembangan adalah sesuatu yang harus dilakukan atau dicapai 



 43

oleh anak berdasarkan tahap usianya. Tugas perkembangan bersifat khas, 

sesuai dengan tuntutan dan ukuran yang berlaku di masyarakat.  

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak 

mengalami berbagai perkembangan baik secara motorik, emosi, moral dan 

bahasa, yang memerlukan bimbingan dan pendidikan kecerdasan emosi agar 

dapat menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab. Jika perkembangan 

itu mampu dilakukan dengan baik akan menimbulkan rasa bahagia dan akan 

membawa keberhasilan dalam perkembangan periode berikutnya. Akan tetapi, 

kalau gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam 

menghadapi tugas-tugas berikutnya. 

 

3. Perkembangan Anak dalam Perspektif Islam  

Dalam ajaran islam telah mengajarkan bagaimana mendidik anak-anak 

sejak dini, yaitu sejak usia 2 tahun hingga akil baligh. Materi-materi yang 

diajarkan adalah: akidah tauhid, praktek ibadah, menanamkan kecintaan 

kepada Rasulullah saw. menceritakan hikmah kehidupan para Nabi, Rasul dan 

orang-orang shalih, mengajarkan Al-Qur’an, pembinaan akhlak yang mulia.  

Metode pendidikan dan pengajarannya hendaknya dilakukan dengan 

metode sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.antara lain: 

1. Dengan perasaan kasih sayang dan ketauladanan 

2. Dengan tutur kata yang lemah lembut dan kata-kata yang menyejukkan. 

3. Selalu mendoakan agar Allah swt melimpahkan taufik dan hidayah kepada 

sang anak 

4. Sabar dan optimis 
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Memberikan pendidikan pada anak-anak, hendaknya jangan 

terpengaruh dengan berbagai macam dan pendidikan yang isinya hanya 

pengembangan terhadap  kecerdasan ruhaniyah- Nya (Adz-Dzaky, 2001:108). 

Dengan demikian, pendidikan anak harus dikembalikan kepada 

kepentingan anak itu sendiri dengan prinsip the best interest of child. Suasana 

bermain yang menyenangkan, memahami anak secara individual, menciptakan 

suasana yang kreatif yang memungkinkan anak dapat mengekspresikan 

berbagai gagasan secara bebas, semua ini adalah suasana yang kondusif bagi 

proses tumbuh kembang anak secara optimal.  

 

D. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Kemampuan Sosialisasi Anak 

 Sebagai makhluk sosial manusia akan menjalin hubungan dengan orang 

lain karena untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya  manusia memerlukan 

bantuan orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan fisik maupun psikis haruslah 

berinteraksi dengan orang lain dan harus dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya.  

Sikap orangtua sangat mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak 

dan perlakuan mereka terhadap anak juga sebaliknya mempengaruhi perilaku 

anak terhadap orangtua dan perilakunya. Pada dasarnya hubungan orangtua 

dengan anak tergantung pada sikap orangtua terhadap anak.  

Sikap orangtua tidak hanya memiliki pengaruh kuat pada hubungan di 

dalam keluarga akan tetapi juga pada sikap dan perilaku anak di luar rumah. 

Hubungan seperti ini akan menghasilkan anak yang bahagia. Dalam hal ini 
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pengaruh positif keluarga membawa dampak yang positif pula bagi kehidupan 

anak di dalam lingkungannya.  

Sebaliknya dengan anak yang memiliki perilaku yang buruk biasanya 

merupakan produk hubungan orangtua dan anak yang kurang baik. Anak yang 

tidak memperoleh perhatian dan kasih sayang orangtua menjadi haus akan 

kasih sayang, mereka merasa takut dikesampingkan. Selanjutnya, dalam proses 

sosialisasi dalam masyarakatnya anak akan cenderung untuk berusaha 

melakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian orang lain. Kemungkinan 

yang selanjutnya dapat terjadi adalah bahwa perbuatan-perbuatan itu dapat 

mengarah pada kegiatan yang negatif dan merugi tidak hanya pada diri anak 

secara pribadi, tetapi juga dampak negatif yang merugikan keluarga dan 

lingkungannya.  

Keluarga merupakan bagian paling penting dalam  jaringan anak, sebab 

anggota keluarga merupakan lingkungan pertama anak dan orang yang paling 

lama dalam tahun-tahun formatif awal. Hubungan dengan anggota keluarga, 

menjadi landasan sikap terhadap orang, benda dan kehidupan secara umum. 

Mereka juga meletakkan landasan bagi sosialisasi dan belajar berpikir tentang 

diri mereka sebagaimana dilakukan anggota keluarga terhadap mereka. 

Akibatnya, mereka akan belajar bersosialisasi pada kehidupan atas dasar 

landasan yang diletakkan ketika lingkungan untuk sebagian besar terbatas ada 

rumah.  

Dengan meluasnya lingkup sosial dan adanya kontak dengan teman sebaya 

dan orang dewasa di luar rumah, landasan awal yang diletakkan di rumah 
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mungkin berubah  dan dimodifikasi, namun tidak pernah akan hilang sama 

sekali. Sebaliknya, landasan ini mempengaruhi pola sikap dan perilaku 

dikemudian hari. Pola interaksi anak yang mulai bergeser sesuai dengan 

usianya menjadi bagian yang akan diperhatikan oleh lingkungan di luar 

keluarganya menuntut anak untuk mengembangkan nilai-nilai sosial. 

Kemamapuan menjalin hubungan dengan orang dan benda lain di luar 

keluarganya ini kemudian mengantarkan anak prosees penyesuaian diri 

terhadap mereka.  

Sumbangan keluarga pada perkembangan anak ditentukan oleh sifat 

hubungan antara dengan berbagai keluarga. Hubungan ini sebaliknya 

dipengaruhi oleh pola kehidupan keluarga dan juga sikap dan perilaku berbagai 

anggota keluarga terhadap anak dalam keluarga tersebut. Terdapat banyak 

faktor dalam kehidupan keluarga yang mempengaruhi kehidupan keluarga dan 

selanjutnya perkembangan anak. 

Sikap orangtua mempengaruhi cara mereka mempelakukan anak, dan 

perlakuan mereka terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak 

terhadap mereka dan perilaku mereka. Pada dasarnya hubungan orangtua dan 

anak tergantung pada sikap orangtua. Jika sikap orangtua positif, hubungan 

orangtua dan anak akan jauh lebih baik daripada sikap orangtua tidak positif. 

Sikap orangtua sangat menentukan hubungan keluarga sebab sekali hubungan 

ini terbentuk, mereka cenderung bertahan. Jika sikap ini positif, tidak akan ada 

masalah. Tetapi bila sikap ini merugikan, sikap ini cenderung bertahan, bahkan 
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dalam bentuk terselubung, dan mempengaruhi hubungan orangtua dan anak 

sampai pada masa dewasa. 

Menurut Hurlock (1997) sikap orangtua terhadap anak merupakan hasil 

belajar, banyak faktor yang menentukan sikap apa yang akan dipelajari oleh 

orangtua untuk mendidik anaknya salah satunya adalah, adanya nilai budaya 

mengenai cara terbaik memperlakukan anak, secara otoriter, demokratis 

maupun permisif, akan mempengaruhi sikap orangtua dan cara orangtua 

memnpelakukan anak-anaknya. Sikap orangtua tidak hanya mempunyai 

pengaruh kuat pada hubungan di dalam keluarga tetapi juga pada sikap dan 

perilaku anak. Kebanyakan orang yang berhasil setelah menjadi dewasa berasal 

dari keluarga dengan orangtua yang bersikap positif dan hubungan antara anak 

dan orangtua sehat. Hubungan demikian akan menghasilkan anak yanga 

bahagia, ramah-tamah dan dianggap menarik oleh orang lain, relatif bebas dari 

kecemasan dan sebagai anggota kelompok anak pandai bekerja sama.  

Menurut Hurlock (1993) sebaliknya anak yang bersosialisasinya buruk  

merupakan hubungan orangtua dan anak yang tidak baik. Pengaruh orangtua 

tidak terbatas pada hubungan orangtua dengan anak, orangtua juga 

mempengaruhi hubungan dengan kakek, nenek atau sanak saudara lainnya. 

Cara orangtua mendidik anak otoriter, demokratis maupun permisif, sebagian 

akan bergantung pada cara orangtua sendiri dididik, dan sebagian berdasarkan 

pengalaman pribadi atau pengalaman teman, dan diketahui akan menghasilkan 

cara mendidik yang baik.  
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Hubungan orangtua dan anak juga sangat dipengaruhi persepsi anak 

terhadap pelatihan yang dialaminya dan interpretasinya terhadap motivasi 

hukuman dari orangtua. Semakin otoriter pendidikan anak, semakin 

mendendam anak dan semakin besar kemungkinan anak akan senang melawan 

dan tidak patuh secara sengaja. Perilaku menentang sangat besar perannya 

dalam memburuknya hubungan orangtua dan anak dengan bertambahnya usia 

anak.   

Yang dimaksud dengan belajar bersosialisasi atau pendidikan sosial, 

adalah mendidik anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku sosial 

yang utama, dasar- dasar kejiwaan yang mulia yang bersumber pada akidah 

islamiyah yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam, agar di tengah-

tengah masyarakat nanti ia mamapu bergaul dan berperilaku sosial baik, 

memiliki keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang bijaksana.       

Memasuki usia-usia sekolah, anak mulai belajar berinteraksi dengan 

orang lain serta teman-teman baru. Dalam perkembangannya kemudian, anak 

akan mulai belajar mengambil perannya dalam kehidupan sosial. Anak dalam 

berhubungan sosial ini merupakan hasil belajarnya dari orangtua dan anggota 

keluarga yang lain ketika mereka masih dalam tahap pengasuhan.  

Hurlock (1997: 287) mendefinisikan sosialisasi sebagai keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan 

terhadap kelompok pada khususnya. Seseorang yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik mempelajari berbagai keterampilan sosial, seperti kemampuan 

untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik teman 
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maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain, baik teman 

maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain terhadap mereka 

menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil melakukan sosialisasi dengan 

baik mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan 

membantu orang lain, meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka 

tidak terikat pada diri sendiri.  

Schneiders (dalam Gunarsa, 2002:93) mengemukakan bahwa 

penyesuaian diri merupakan suatu proses mental dan tingkah laku yang 

mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang 

berasal dari dalam diri sendiri, yang dapat diterima oleh lingkungannya. Jadi 

penyesuaian diri adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan-rangsangan dari 

dalam diri sendiri maupun reaksi seseorang terhadap situasi yang berasal dari 

lingkungannya. 

Penyesuaian diri merupakan kemampuan menerima kodrat dengan segala 

kekurangan dan kelemahannya, kepribadian yang mantap, bersedia mematuhi 

aturan-aturan sejauh aturan itu mampu melindungi diri dan sesamanya. Anak 

yang mempunyai tingkat sosialisasi yang tinggi akan mampu memperbaiki diri 

dengan sesamanya, mampu berinteraksi dengan orang lain adalah orang yang 

mampu bergaul dengan tenang dan mampu mengatasi masalah yang ada.  

Kemampuan berhubungan sosialisasi secara umum merupakan proses 

pembelajaran bagi invidu untuk mengetahui tata cara kehidupan dalam 

masyarakat, untuk membangun kepribadian dan kemampuan sebagai invidu 

maupun sebagai anggota kelompok. Proses penerapan kemampuan 
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berhubungan sosial dimulai ketika individu baru lahir yaitu melalui interaksi 

dengan ibu yang menandakan manusia yang baru lahir masih menggantungkan 

segala kebutuhannya pada orang lain. Melalui hubungan social, indinvidu bias 

belajar mengamati diri dan posisinya terpisah dari orang atau benda lain karena 

pada proses hubungan sosial, anak diharuskan memiliki identitas diri yang 

harus ditampakkan pada orang lain untuk mendapatkan tanggapan.  

Meskipun lingkungan sosial memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

individu, individu tetap memiliki sifat dan karakter tertentu dalam 

hubungannya dengan manusia lain. Dalam kenyataan di masyarakat, setiap 

individu dituntut untuk menyesuaikan tingkah laku menurut situasi dan kondisi 

dimana ia berada.  

Dalam setiap proses sosialisasi diperlukan kesiapan diri, diantaranya 

penyesuaian diri yang baik, dan individu yang mamapu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan 

orang lain.   

Faktor lingkungan khususnya lingkungan keluarga mempunyai hubungan 

yang erat dengan kemampuan sosialisasi seorang anak. Keluarga merupakan 

satuan terkecil dimana anak mulai pertama kalinya mengenal proses sosialisasi. 

Hubungan dengan anggota keluarga, menjadi landasan sikap terhadap orang, 

benda dan kehidupan secara umum. Anak-anak akan belajar menyesuaikan 

pada kehidupan atas dasar landasan yang diletakkan ketika lingkungan untuk 

sebagian besar terbatas pada rumah. Dengan meluasnya lingkup sosial dan 
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adanya kontak dengan teman sebaya dan orang dewasa di luar rumah atau guru 

di sekolah.  

Lingkungan keluarga terutama orangtua sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan anak. Orangtua merupakan model contoh atau model 

bagi anak. Orangtua sering ditiru dan biasanya kepada orangtua anak 

megidentifikasikan tingkah laku baik dalam berhubungan dengan orangtua, 

guru dan teman sebayanya. Orangtua sangat penting peranannya bagi 

perkembangan kehidupan sosial anak. Selain itu orangtua diharapkan dapat 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi anak diantaranya masalah 

belajar sosialisasi.  

Hubungan orangtua dan anak akan berpengaruh pada penyesuaian pribadi 

dan kemampuan sosialisasinya. Hubungan keluarga mempengaruhi belajar 

sosialisasi secara sosial di sekolah. Bila hubungan keluarga menyenangkan, 

sosialisasi anak di luar rumah atau di sekolah lebih baik daripada hubungan 

keluarga yang tegang.  

Peran yang dimainkan di rumah menentukan pula peran di sekolah, karena 

peran yang harus dilakukan di rumah dan jenis hubungan dengan kakak adik 

membentuk dasar bagi hubungannya dengan teman sebayanya. Selanjutnya hal 

ini mempengaruhi pola perilaku anak-anak terhadap teman-teman mereka.  

Dari penjelasan dia atas menggambarkan bahwa cara-cara orangtua 

memperlakukan anak di dalam keluarga mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak yang tentunya berkaitan pula pada kemampuan bersosialisasi 

anak. Pernyataan ini sesuai dengan yang telah dikemukan oleh para ahli 
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diantarnya adalah Lewin, Lipit, White, Notosudirdjo dan Latipun serta 

Barnadibsebagaimana telah tersebut di atas. Anak-anak dari keluarga otoriter 

akan menunjukkan sikap kurang inisiatif, gugup, ragu-ragu, pasif, kecemasan, 

penakut dan penurut. Anak-anak dari oranmgtua yang mengembangkan pola 

asuh demokratis menunjukkan ciri-ciri anak aktif, penuh inisiatif percaya pada 

diri sendiri, perasaan sosial, penuh tangggung jawab dan mampu bersosialisasi. 

Sedangkan anak- anak dari orangtua yang melakukan metode pola asuh bebas 

akan menunjukkan ciri-ciri anak agresif, menentang atau tidak dapat 

bekerjasama dengan orang lain dan mudah marah. 

 Tidak semua jenis keluarga memberi sumbangan tersebut, demikian 

pula tidak semua anggota keluarga sama sumbangannya. Tetapi tanpa 

memandang jenis keluarga, banyak diantara sumbangan penting tersebut 

pernah diberikan pada satu atau lain pada masa kanak-kanak. Apabila hal ini 

terjadi, seorang anak akan tumbuh menjadi orang dengan perkembangan sosial 

yang baik. Sebaliknya, sebuah keluarga yang gagal memberi sumbangan yang 

penting tersebut bertanggung jawab atas penyesuaian pribadi dan sosial anak 

yang buruk.  

Orangtua perlu memperhatikan keadaan anaknya. Dalam mengajarkan 

nilai-nilai, dibutuhkan keterampilan berkomunikasi dengan anak. Dengan 

komunikasi dengan yang benar dan terarah diharapkan apa yang diajarkan oleh 

orangtua pada anaknya akan dapat lebih mudah diterimanya. Orangtua dapat 

menjadi pola anutan, atau model yang selalu ditiru dan dicontoh oleh anak-

anak dalam segala gerak perbuatannya, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung. Al-Qur’an telah menyebutkan dengan tegas pentingnya contoh atau 

teladan dalam membentuk kepribadian seseorang. 

 Allah swt menyuruh kita mempelajari tindak tanduk Rasulullah saw. 

dan menjadikannya contoh yang paling utama, sebagaimana terdapat dalam 

surat Al-Ahzab ayat 21 yaitu: 

Úk���� �I�⌧� Ü1Ê��� t´8 ¯$�ÅZ�s 
���� Ô���ÙZÏ	 ½��AV{`� 

G`☺µQ� �I�⌧� ���ÉFÜo�e ���� 
�3Ü��mÞ����� �o«a)`�� 

�o⌧��n�� ���� �Apoµ=⌧� ±°®  
      Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.                     
(QS Al-Ahzab:21) 

 
 Contoh teladan yang diterapkan orangtua dalam keluarga akan cepat 

meresap kedalam jiwa anak daripada hanya sekedar nasehat, sebab anak 

memiliki sifat meniru yang sangat besar.  Oleh sebab itu anak lebih mudah 

meniru atau meresap dalam pikirannya oleh segala apa yang didengar, dilihat 

dan dirasakannya daripada hanya dari apa yang anak dengar saja. Apalagi yang 

didengar, dilihat dan dirasakannya itu berasal dari tingkah laku orangtuanya 

sendiri. 

Dengan pola asuh tertentu anak dapat melaksanakan sosialisasi dengan 

baik, sementara dengan pola asuh yang lain anak tidak dapat melaksanakan 

sosialisasi dengan baik. Hal ini disebabkan karena pola asuh yang diterapkan 

oleh orangtua dapat bersifat positif atau negatif yang dapat merugikan seorang 

anak. Positif atu negatif suatu pola asuh dapat dilihat dari ciri-ciri kepribadian 

anak yang telah dibentuk.     
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E. Hipotesis penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara pola asuh 

yang diberikan oleh orangtua pada anak dengan kemampuan sosialisasi anak.  



 55

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini penjabaran metodologi serta langkah-langkahnya 

diuraikan secara aplikatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

dengan mencari hubungan antar variabel dan menguji hipotesis dengan data-data 

yang berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil pengukuran. 

Jenis dari penelitian ini adalah eksplanatif, yaitu jenis penelitian yang 

berusaha menjelaskan faktor yang menyebabkan suatu fenomena dan mencoba 

menyoroti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan.  

 

B.   Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Suryabrata (1998: 72) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang dapat dijadikan  obyek penelitian dan merupakan faktor- faktor yang 

berpengaruh dalam suatu penelitian atau gejala yang diteliti. Menurut Arikunto 

(2002: 94) variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.  

Jadi variabel penelitian adalah obyek dalam suatu penelitian yang 

mempengaruhi suatu penelitian.   

a. Variabel bebas (variabel X) : Pola asuh orangtua     

b. Variabel terikat (variabel Y):  Kemampuan  Sosialisasi Anak 
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Variabel bebas (variabel X) adalah suatu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Variabel terikat (variabel Y) adalah variabel 

penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel 

lain (Azwar Saifuddin, 2003:62). 

 

C. Definisi Operasional 

       Definisi operasional menurut Suryabrata (1988: 83) adalah definisi yang 

didasarkan atau sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diamati. Definisi 

operasional digunakan untuk menjelaskan pengertian operasional dari variabel-

variabel penelitian dan menyamakan persepsi agar terhindar dari kesalahpahaman 

dalam menafsirkan variabel- variabel penelitian.    

Variabel yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pola Asuh Orangtua 

Pola asuh orangtua  merupakan seluruh cara perlakuan orangtua yang 

diterapkan pada anak, menggunakan teori Lipit, Lewin dan White yang mana 

pola asuh orangtua itu ada tiga, yaitu: a). Otoriter, yang dideskripsikan 

dengan: hukuman keras, kontrol yang ketat, dominasi dan penghargaan;       

b). Demokratis, yang dideskripsikan dengan: penerimaan, sikap hangat, 

komunikasi terbuka dan sikap adil; c). Laissez faire (bebas), yang 

dideskripsikan dengan: yang dideskripsikan dengan: kebebasan, pasif, jarang 

menghukum dan tunduk pada anak.  Dari teorio-teori tersebut yang ada di   

RA Al-Hidayah Menganto I ini adalah pola asuh yang demokratis yang bisa 
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mendorong  kemampuan anak untuk belajar bersosialisasi dengan teman 

sebaya dan orang dewasa di sekolah maupun di masyarakat dengan baik. 

2. Kemampuan Sosialisasi Anak  

Kemampuan sosialisasi anak adalah kemampuan seorang anak untuk 

menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok 

pada khususnya. Masa kanak-kanak dalam hal ini adalah anak pada awal 

tahun-tahun masuk sekolah atau disebut juga dengan usia prasekolah, yang 

berumur antara 4 sampai dengan 5 tahun yang berstatus sebagai anak didik  

RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang. Kemampuan sosialisasi 

anak ini menggunakan teori Hurlock, yaitu: a). Penampilan nyata, yang 

dideskripsikan dengan: aktualisasi diri, keterampilan berhubungan dengan 

orang lain dan tanggung jawab; b).Penyesuaian terhadap kelompok, yang 

dideskripsikan dengan: kerja sama kelompok, setia kawan dan menerima 

sikap orang lain yang berbeda; c). Sikap sosial,   yang dideskripsikan dengan: 

mengikuti kegiatan sosial, empati  dan ringan tangan; d). Kepuasan pribadi, 

yang dideskripsikan dengan: kehidupan yang bermakna, percaya diri dan 

disiplin diri.  Dari teori-teori tersebut yang terdapat di RA Al-Hidayah 

Menganto I  adalah kemampuan sosialisasi pada penyesuaian terhadap 

kelompok yaitu anak mampu  bersosialisasi dengan teman di sekolah dan 

masyarakat, bekerjasama dengan kelompok dan setia kawan.   

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002: 108). Menurut Arikunto  apabila 

subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
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merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat 

diambil 10% sampai 15% atau 20% sampai 25% atau lebih. 

Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi finite yang berjumlah 

70 responden yang bersifat homogen yaitu anak di RA Al-Hidayah. Sedangkan 

sampel yang diambil yaitu anak yang terdaftar di RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang.  

Sedang teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling yaitu dilakukan dengan cara mengambil subyek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu (Arikunto, 2002:117). 

Ciri-ciri sampel dalam penelitian ini adalah: 
 

a. Anak yang berada di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang  

b. Usia antara 4-5 tahun 

 
Sampel dalam penelitian ini adalah orangtua anak yang terdaftar di           

RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang periode 2006-2007 sebanyak 

70 responden. 

 

E. Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 

metode mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin dipilihkan. 

Masalah memberikan arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data. 
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Peneliti menggunakan metodologi pengumpulan data, yaitu: 

1. Metode observasi 

Menurut Arikunto (2002) observasi bertujuan untuk mendapat data tentang 

suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Di dalam                            

melaksanakan metode observasi peneliti mengobservasi keadaan anak ketika 

ada di sekolah yaitu pada waktu anak dalam kelas aktif atau kurang aktif, 

waktu istirahat bermain dengan teman-temannya atau dengan orangtua ibunya. 

Observasi dilaksanakan selama 7 bulan di RA Al- Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang.  

2. Wawancara (interview) 

Menurut Hadi (1993) wawancara (interview) adalah metode pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik, dan 

berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Di dalam melaksanakan metode 

wawancara peneliti bertanya pada sebagian orangtua yang mengantar atau 

menunggu anak di sekolah dan dilaksanakan di RA Al-Hidayah Menganto 

Mojowarno Jombang tentang hubungan orangtua ibu dengan anak.  

3. Dokumentasi  

Menurut Arikunto (2002) dokumen adalah penelitian yang bersumber pada 

tulisan menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis. Data-data yang kami ambil untuk 

dokumentasi penelitian di RA Al- Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang, 
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yaitu: data siswa/siswi anak, data orangtua anak dan data guru (pengajar) di 

RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang.    

4. Metode angket  

Menurut Arikunto (2002) metode angket atau kuesioner untuk menghasilkan 

data relevan dengan tujuan penelitian dan memiliki validitas dan reliabilitas 

yang tinggi, maka penelitian ini menggunakan metode angket sebagai 

pengumpul data.  Angket diberikan kepada orangtua ibu  anak yang ada di    

RA Al- Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang. Data yang kami ambil dari 

angket, yaitu data tentang hubungan pola asuh orangtua dengan kemampuan 

sosialisasi anak.  

Asumsi yang melatarbelakangi pengambilan data angket seperti yang 

dinyatakan oleh Arikunto (2002: 129) adalah sebagai berikut: 

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden  

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing- masing 

dan menurut waktu senggang responden. 

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-

malu untuk menjawab.  

e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden diberi 

pernyataan yang benar-benar sama.  

 Dalam penelitian ini digunakan sistem penelitian dalam bentuk skala likert 

yaitu subyek diminta memilih salah satu dan alternatif jawaban yang meliputi 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Dalam 
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hal ini jawaban ragu-ragu sengaja dihilangkan untuk menghindari kecenderungan 

subyek memilih jawaban yang ada ditengah-tengah (Hadi, 1991:20). 

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah metode angket, dimana angket 

merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. 

Berkaitan dengan teknik penelitian maka dasar penelitian terhadap 

variabel berkisar antara 4 sampai 1 dari jawaban sangat setuju sampai sangat tidak 

setuju. 

Pernyataan favourable (bersifat positif) mempunyai tingkat penilaian 

sebagai berikut: 

1. Nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS). 

2. Nilai 3 untuk jawaban setuju (S). 

3. Nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS). 

4. Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

 

Pernyataan unfavourable (bersifat negatif) mempunyai tingkat penilaian 

sebagai berikut: 

1. Nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS). 

2. Nilai 2 untuk jawaban setuju (S). 

3. Nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS). 

4. Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, 

yaitu: skala  pola asuh orangtua dan skala penyesuaian sosial.  
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1. Skala Pola Asuh Orangtua menggunakan teorinya Lewin, Lipit dan 

White (2002) yang menjelaskan bahwa cara kepemimpinan atau pola 

asuh ada tiga macam, yaitu: otoriter, demokratis dan laissez faire 

(bebas).  

Dalam angket pola asuh ini terdiri dari 48 item, yang mana dibagi 

menjadi 24 item favorabel dan 24 unfavorabel, penilaian angket 

menggunakan skala likert. 

 

Tabel 1  

Blue Print Pola Asuh 

No item 
Variabel Indikator Deskriptor 

F UF 
Jumlah % 

Hukuman keras 1, 2 3, 4  4 

Kontrol ketat 5, 6 7, 8 4 

Dominasi 9,10 11, 12 4 
Otoriter 

Penghargaan 13, 14 15, 16 4 

33, 33% 

Penerimaan 17, 18 19,20 4 

Komunikasi 

terbuka  
21, 22 23, 24 4 

Sikap hangat 25, 26 27, 28 4 

Demokratis 

Sikap adil 29, 30 31, 32 4 

33, 33% 

Kebebasan 33, 34 35, 36 4 

Pasif 37, 38 39, 40 4 

Jarang 

menghukum 
41, 42 43, 44 4 

Pola Asuh 

Bebas 

Tunduk pada 

anak 
45, 46 47, 48 4 

33, 33% 

   24 24 48 100% 
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2. Angket kemampuan sosialisasi anak sebanyak 48 item 

Angket ini disusun berdasarkan teori Hurlock (1997:287) yang   

menjelaskan adanya empat kriteria dalam penyesuaian sosial, yaitu: 

a. Penampilan nyata 

b. Penyesuaian sosial terhadap berbagai kelompok 

c. Sikap sosial 

d. Kepuasan pribadi 

Dalam angket penyesuaian sosial ini terdiri dari 48 item, yang mana 

dibagi menjadi 24 item favorabel dan 24 unfavorabel, penilaian angket 

menggunakan skala likert. 
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Tabel 2 

Blue Print Sosialisasi  

No item Jumlah % 
Variabel Indikator Deskriptor 

F UF   

Aktualisasi diri 1, 2 3, 4 4 

Keterampilan berhubungan 

dengan orang lain 5, 6 7, 8 
4 

Penampilan nyata 

Tanggung jawab 
9, 10 

11, 

12 
4 

25% 

Kerjasama kelompok 
13, 

14 

15, 

16 
4 

Setia kawan 
17, 

18 

19, 

20 
4 

Penyesuaian 

terhadap kelompok 

Menerima sikap 

Orang lain yang berbeda 

21,22 

 

23,24 

 
4 

25% 

Mengikuti kegiatan sosial 
25, 

26 

27, 

28 
4 

Empati 
29, 

30 

31, 

32 
4 Sikap 

Ringan tangan 
33, 

34 

35, 

36 
4 

25% 

Kehidupan yang bermakna 
37, 

38 

39, 

40 
4 

Percaya diri 
41, 

42 

43, 

44 
4 

Sosialisasi 

Kepuasan pribadi 

Disiplin diri 
45, 

46 

47, 

48 
4 

25% 

     48 100%
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G. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal saling berkaitan dan sangat 

berperan dalam menentukan kualitas alat ukur. Kualitas alat ukur tersebut akan 

sangat menentukan baik tidaknya suatu penelitian.  

a. Validitas  

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan serta dapat mengungkap data dari hasil variabel yang diteliti dengan 

tepat. 

Menurut Arikunto (2002:145), Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Dalam pengujian validitas untuk tiap butir pertanyaan atau pertanyaan dalam 

kuesioner digunakan analisis item yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap butir 

pertanyaan (item) dengan skor totalnya dengan menggunakan rumus Teknik 

Korelasi, Product Moment (Arikunto, 2002: 243), yang rumusnya sebagai berikut: 

 

 rxy = ( ) ( )
( ){ } ( ){ }2222 ΣΥ−ΝΣΥΣΧ−ΝΣΧ

ΣΧΣΥ−ΣΧΥ⋅Ν

 

Dimana:  r  = Korelasi Product Moment 

    N = Banyaknya Sampel 

    X = Variebel Bebas ( Variabel Yang Mempengaruhi) 

    Y = Variabel Terikat (Variabel Yang Dipengaruhi) 
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Agar hasil korelasi Product Moment di atas tidak over estimate dalam 

perhitungan, karena itu skor itemnya dikorelasikan lagi dengan teknik korelasi 

Part Whole dengan rumus sebagai berikut:  

rpq = 
))()((2_)(

_.
22

yxxyyx

xyxy

SBSBrSBSB

SBSBr

+
 

 

Dimana: rpq = Korelasi Part Whole 

   rxy = Koefiasien Korelasi Product Moment 

   SBx = Simpangan Baku Skor Total 

   SBy = Simpangan Baku Skor Faktor 

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menurut Hadi (1991: 43) menyatakan bahwa yang akan 

dianalisa reliabilitasnya hanya item yang telah dinyatakan valid. Dalam penelitian 

ini uji reliabilitas yang dipakai adalah uji Alpha, yaitu:  

                         r 11=  ( )⎥⎦
⎤

⎢
⎣

⎡
−1k
k  

⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡ Σ−
2

21

t

b

σ
σ  

Dimana : r11 = Reliabilitas Instrumen 

    k =  Banyaknya pertanyaan atau banyaknya soal 

   2
bσΣ  = Jumlah Varian Butir 

   σ t
2    = Varian Total 
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semua perhitungan uji keandalan butir alat ukur dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan computer, yaitu menggunakan paket SPS edisi Sutrisno 

Hadi dan Yuni Pamardiningsih (2000) dengan uji keandalan teknik Alpha.     

 

H. Rancangan Analisa Data 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka dilakukan analisa data 

dengan menggunakan teknik statistik. Teknik statistik adalah teknik korelasi 

Product Moment dari Kart Pearson dimana teknik ini digunakan untuk menguji 

korelasi antara dua variabel yang keduanya merupakan data interval dan terdiri 

dari dua variabel yaitu variabel bebas pola asuh orangtua (variabel X) dan variabel 

terikat kemampuan sosialisasi (variabel Y). Untuk analisis data akan diolah 

dengan bantuan komputer yaitu paket SPS, analisis Product Moment edisi 

Sutrisno dan Yuni Pamardiningsih (2000). Perhitungan uji penelitian ini dilakukan 

dengan komputer program SPS dengan rancangan analisis data sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Metode Analisis Data 

 

S X Y 

   

 

Keterangan: 

S = Subyek 

X = Pola Asuh Orangtua 

Y = Kemampuan Sosialisasi  



 68

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang, setelah mendapatkan rekomendasi dari pihak Fakultas Psikologi UIN 

Malang dan mendapat izin penelitian dari pihak RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang. Penelitian ini dimulai dengan melaksanakan observasi 

secara langsung di lapangan selama tujuh bulan, kemudian diteruskan dengan 

pengumpulan data yang dilaksanakan pada tanggal 19 Februari sampai 21 

Februari 2007 dengan menyebarkan angket skala pola asuh dan skala sosialisasi di 

sekolah untuk orangtua anak-anak RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang. Semua angket disebarkan untuk orangtua anak- anak yang terdaftar di 

RA Al-Hidayah Menganto I yang berjumlah 70 responden, agar tidak menganggu 

aktivitas angket disebarkan dan diisi saat orangtua menunggu anaknya sedang 

belajar dan sebagian dibawa pulang dan kemudian dikumpulkan secara kolektif di 

kantor RA Al-Hidayah Menganto I.  

Persiapan pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah 

membuat alat ukur  atau instrumen untuk mengungkap data dari populasi 

penelitian. Dalam alat ukur ini pola asuh dan sosialisasi dengan bentuk skala. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang 

artinya bahwa pernyataan-pernyataan yang disajikan disertai dengan jawaban 

yang telah ditentukan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model-
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model skala likert yaitu responden diminta untuk memilih salah satu jawaban 

yang telah ditentukan. Dalam skala pola asuh didasarkan pada tiga aspek yaitu: 

otoriter, demokratis dan bebas (laizess faire). Dan pada skala sosialisasi 

didasarkan pada empat aspek yaitu: penampilan nyata, penyesuaian terhadap 

kelompok, sikap dan kepuasan pribadi.  

Angket yang terkumpul kemudian dianalisa dengan bantuan komputer Seri 

Program Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih (2000), 

UGM Yogyakarta.  

Hasil analisa data kemudian diinterpretasikan untuk mencari makna dari hasil 

penelitian dan melihat hubungan dari variabel penelitian untuk kemudian diambil 

kesimpulan.  

 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan dari uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment pada setiap item diketahui bahwa dari 48 item angket 

pola asuh dan semua dari 48 item dinyatakan valid. untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4 

Butir Shahih Skala Pola Asuh 

 

No item valid 

no item 

gugur No 

  

Aspek 

  F UF F UF

1 Otoriter 1,2,5,6,9,10.13,14  3,4,7,8,11,12,15,16  - - 

2 Demokratis  17,18,21,22,25,26,29,30 19,20.23,24,27,28,31,32  - - 

3 Bebas 33,34,37,38,41,42,45,46, 35,36,39,40.43,44,47,48  - - 

  

  24 24  - -  

 

Jumlah 
48 - - 

 

 

Hasil uji validitas dari skala sosialisasi yang terdiri dari 48 item yang 

dinyatakan valid untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5 

Butir Shahih Skala Sosialisasi 

 

No  item  valid No item gugur No 

 

Aspek 

 F UF F UF 

1 Penampilan nyata  1,2,5,6,9,10 3,4,7,8,11,12  - - 

2 Penyesuaian terhadap kelompok  13,14,17,18,21,22 15,16,19,20.23,24  - - 

3 Sikap  25,26,29,30.33,34 27,28,31,32,35,36  - - 

4 Kepuasan pribadi  37,38,41,42,45,46 39,40.43,44,47,48  - - 

  

  
24 24 

- - 

 

Jumlah 
48 - - 
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2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan dari uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dan berdasarkan uji keandalan pada skala pola asuh dapat 

dinyatakan sebagai alat ukur yang reliabel atau andal, karena koefisien 

keandalan (rtt) bergerak antara 0.000- 1.000 artinya apabila semakin dekat 

dengan 1.000 maka semakin reliabel atau andal. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Reliabilitas Angket Pola Asuh 

 

No Aspek rtt p Status 

1 

2 

3 

Otoriter  

Demokratis  

Bebas  

0.558 

0.610 

0.635 

0.000 

0.000 

0.000 

Andal 

Andal 

Andal 

 

Dan pada skala sosialisasi alat ukurnya dapat dinyatakan sebagai alat ukur 

yang reliabel atau andal karena koefisien keandalan (rtt) bergerak antara 

0.000 sampai 1.000 apabila semakin dekat 1.000 maka alat ukur tersebut 

semakin reliabel atau andal.  
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Tabel 7 

Hasil Analisis Reliabilitas Angket Sosialisasi 

 

No Aspek rtt p Status 

1 

2 

 

3 

4 

Penampilan nyata 

Penyesuiaan terhadap 

kelompok 

Sikap  

Kepuasan pribadi 

0.565 

0.631 

 

0.654 

0.765 

0.000 

0.000 

 

0.000 

0.000 

Andal 

Andal 

 

Andal 

Andal  

 

C. Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan gambaran atau penjabaran dari data yang diteliti, 

setelah dilakukan penelitian untuk mengungkapkan skala pola asuh orangtua dan 

skala sosialisasi pada anak. Untuk mempermudah dalam penjelasan variabel 

peneliti membagi ke dalam tiga kategori yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Agar 

dapat diketahui jarak antara masing-masing kategori tersebut untuk menentukan 

jarak pada masing-masing kelompok dengan pemberian skor standar. Menurut 

Azwar (2003:163) pemberian skor standar dilakukan dengan mengubah skor kasar 

kemudian bentuk penyimpangan skor mean (M) oleh suatu deviasi standar (S) 

dengan menggunakan norma sebagai berikut:  

Tinggi = (mean + 1 SD) < X 

Sedang = (mean - 1 SD) ≤ X ≤ (mean + 1 SD) 

Rendah =                             X < (mean – 1 SD) 

Berdasarkan nilai mean pada pola asuh adalah (M) =113.3 dan standar 

deviasinya (S) =  12.66  masing-masing kategori adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Kategori Skor Pola Asuh 

 

No Kategori Skor 

1. 

2. 

3. 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

125.96 < X 

100.64 ≤ X ≤ 125.96 

                X <100.64 

 

Dari hasil pemberian kategori dapat dijelaskan bahwa skala pola asuh 

orangtua di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno Jombang yang tinggi 

berjumlah  18.6 % dari keseluruhan responden yang diteliti dan mempunyai skala 

pola asuh orangtua sedang yaitu 62.8 % dari keseluruhan  responden yang diteliti 

dan yang mempunyai skala pola asuh rendah sebanyak 18.6 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak di RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang mempunyai tingkat pola asuh sedang. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9 

Proporsi skala pola asuh 

No  Kategori Skor Jumlah % 

1 

2 

3 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

125.96 < X 

100.64 ≤ X ≤ 125.96 

                X <100.64 

13 

44 

13 

18.6 % 

62.8 % 

18.6 % 

   70 100 % 
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Sedang nilai mean pada sosialisasi adalah (M) = 123.28 dan standar 

deviasi (S) =  18.54 masing-masing kategori adalah sebagai berikut:  

Tabel 10 

Kategori skor sosialisasi 

 

No  Kategori Skor 

1 

2 

3 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

141.82 < X 

104.74 ≤ X ≤ 141.82 

                X <104.74 

 

Dari hasil pemberian kategori tingkat sosialisasi dapat dijelaskan bahwa 

skala kemampuan sosialisasi pada anak di RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang yang tinggi berjumlah  17.2 % dari keseluruhan responden 

yang diteliti dan yang mempunyai skala kemampuan sosialisasi yang sedang 

berjumlah  61.4 % dan yang mempunyai skala rendah 21.4 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak di RA Al-Hidayah Menganto I 

Mojowarno Jombang mempunyai skala tingkat sosialisasi yang sedang        

.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11 

Proporsi Skala Sosialisasi 

 

No Kategori Skor Jumlah % 

1 

2 

3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

141.82 < X 

104.74 ≤ X ≤ 141.82 

X <104.74 

12 

43 

15 

17.2 % 

61.4 % 

21.4 % 

  Jumlah 70 100% 
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D. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian adalah 

analisis korelasi Product Moment, untuk menentukan bentuk hubungan antara 

pola asuh orangtua (variabel X) dan kemampuan sosialisasi (variabel Y) serta 

menentukan arah dan besarnya koefisien korelasi antara pola asuh orangtua 

(variabel X) dan sosialisasi (variabel Y).  

Hasil dari korelasi antara pola asuh orangtua (variabel X) dengan kemampuan 

sosialisasi anak (variabel Y) adalah sebagai berikut: 

Tabel 12 

Rangkuman analisis korelasi Product Moment 

 

No  Statistik Jumlah 

1 

2 

3 

Koefisien Korelasi 

Koefisien Determinan 

Peluang Ralat 

0.667 

0.445 

0.001 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: ada hubungan               

positif antara variabel pola asuh orangtua dengan variabel kemampuan sosialisasi. 

Maka diperoleh rxy = 0.667; p = 0.001; r2 = 0.445.                             

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 

pola asuh orangtua dengan kemampuan sosialisasi pada anak di RA    Al-Hidayah 

Menganto I Mojowarno Jombang diterima artinya apabila semakin tinggi skala 

pola asuh orangtua maka akan mudah dalam melakukan  sosialisasi dan 
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sebaliknya apabila semakin rendah tingkat skala pola asuh maka akan sulit dalam 

melakukan sosialisasi.   

 

E. Pembahasan  

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara pola asuh orangtua (variabel X) dengan kemampuan 

sosialisasi (variabel Y) pada anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang. Maksud dari pernyataan di atas adalah bahwa semakin otoriter orangtua 

mengasuh anak maka dalam melakukan sosialisasi mudah mengalami hambatan 

atau semakin rendah kemampuan sosialisasi pada anak, dan demikian sebaliknya 

apabila dalam melakukan sosialisasi mengalami kesulitan atau mengalami 

hambatan. Semakin demokratis orangtua mengasuh anak-anaknya maka semakin 

tinggi tingkat kemampuan sosialisasi pada anak, demikian sebaliknya apabila 

anak merasa mampu belajar bersosialisasi. Semakin bebas orangtua mengasuh 

anak-anaknya maka semakin rendah tingkat kemampuan sosialisasi anak, 

demikian sebaliknya apabila anak merasa kurang mampu bersosialisasi. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan sebagai landasan dan dalam penelitian ini 

terbukti. 

 Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara pola asuh dengan kemampuan sosialisasi (rxy = 0.667; p = 0.001), yang 

berarti semakin tinggi tingkat pola asuh semakin tinggi  sosialisasi begitu juga 

sebaliknya apabila tingkat pola asuh rendah  semakin rendah sosialisasi.  
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Berdasarkan hasil analisis dari variabel pola asuh dengan kemampuan 

sosialisasi ditemukan hasil koefisien determinan sebesar 44.5 %. Hasil dari 

pemberian kategori skor pola asuh, dalam penelitian ini cenderung sedang yaitu 

terdapat 62.8 % sampel yang ada pada kategori tersebut, sedangkan untuk 

sosialisasi juga cenderung sedang yaitu karena ada 61.4 % sampel yang ada pada 

kategori tersebut. Berdasarkan hasil kategori yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sampel dalam penelitian mempunyai pola asuh dan kemampuan sosialisasi 

sedang.  

Hubungan dengan anggota keluarga, menjadi landasan sikap terhadap 

orang, benda dan kehidupan secara umum. Mereka juga meletakkan landasan bagi 

pola penyesuaian dan belajar berpikir tentang diri mereka sebagaimana dilakukan 

anggota keluarga mereka. Akibatnya, mereka belajar bersosialisasi pada 

kehidupan atas dasar landasan yang diletakkan ketika lingkungan untuk sebagian 

besar terbatas pada rumah.  

Sebagaimana eksperimen yang dilakukan oleh Lewin, Lipit dan White 

mereka berpendapat bahwa keluarga adalah sama halnya dengan kelompok sosial 

yang mempunyai tujuan, struktur, norma dan cara-cara kepemimpinan yang 

sangat mempengaruhi kehidupan individu yang menjadi anggota kelompok 

tersebut. Cara- cara tersebut adalah demokratis, laissez faire (bebas) dan otoriter. 

Mula- mula cara ini dieksperimenkan kepada kelompok yang masing-masing 

mempunyai pengaruh besar terhadap suasana kerja kelompoknya dan tingkah laku 

anggotanya. Cara perlakuan orangtua, yang dalam hal ini menjadi pemimpin 

keluarga, terhadap anak-anaknya sangat mempengaruhi suasana keluarga dan 
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dapat merangsang perkembangan ciri tertentu pribadi anak (Gerungan, 2002:131-

134). Penerapan cara-cara tersebut dalam pola asuh terhadap anak sebagai berikut:  

a. Otoriter  

Orangtua menentukan segala kegiatan secara paksa. Orangtua  yang 

memastikan apa yang akan dilakukan anaknya, dan anak tidak diberi 

kesempatan untuk turut menentukan kegiatannya, semuanya ditentukan dari 

atas. 

b. Demokratis 

Orangtua sebagai pemimpin keluarga mengajak anak untuk menentukan 

tujuan serta merencanakan langkah-langkahnya. Penentuan ini dilaksanakan 

secara musyawarah dan mufakat. Orangtua memberi bantuan nasehat dan 

memberikan saran-saran kepada anak mengenai bermacam-macam 

kemungkinan yang dapat mereka pilih sendiri mana yang terbaik. Orangtua 

memberi penghargaan dan kritik secara obyektif dan positif. Orangtua 

bertindak sebagai kawan yang lebih berpengalaman dan turut serta 

berinteraksi dengan anaknya dan berperan serta sebagai kawan yang lebih 

matang.    

c. Laissez faire (bebas) 

Orangtua  menjalankan peran yang pasif, menyerahkan penentuan tujuan dan 

kegiatan seluruhnya kepada anak dengan menyerahkan segala kebutuhan 

tanpa  mengambil inisiatif apapun. Orangtua bertindak hanya sebagai 

penonton.  
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 Hurlock (1997:287) untuk menentukan sejauh mana sosialisasi pada anak 

secara sosial, dapat diterapkan empat kriteria karena penerapan salah satu saja 

tidak akan memadai, yaitu: 

1. Penampilan nyata, bila perilaku sosial anak dinilai berdasarkan standart 

kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, maka dia akan diterima menjadi 

anggota kelompok. 

2. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Anak yang mampu 

bersosialisasi dengan baik terhadap berbagai kelompok secara sosial dianggap 

sebagai orang yang mampu bersosialisasi dengan baik.  

3. Sikap sosial. Anak harus menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 

orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam 

kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan 

diri dengan baik secara sosial. 

4. Kepuasan pribadi. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, 

anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran yang 

dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun anggota.  

Sumbangan keluarga pada perkembangan anak ditentukan oleh sifat 

hubungan antara dengan berbagai keluarga. Hubungan ini sebaliknya dipengaruhi 

oleh pola kehidupan keluarga dan juga sikap dan perilaku berbagai anggota 

keluarga terhadap anak dalam keluarga tersebut. Terdapat banyak faktor dalam 

kehidupan keluarga yang mempengaruhi kehidupan keluarga dan selanjutnya 

perkembangan anak. 
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Sikap orangtua mempengaruhi cara mereka mempelakukan anak, dan 

perlakuan mereka terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap 

mereka dan perilaku mereka. Pada dasarnya hubungan orangtua dan anak 

tergantung pada sikap orangtua. Jika sikap orangtua positif, hubungan orangtua 

dan anak akan jauh lebih baik daripada sikap orangtua tidak positif. Sikap 

orangtua sangat menentukan hubungan keluarga sebab sekali hubungan ini 

terbentuk, mereka cenderung bertahan. Jika sikap ini positif, tidak akan ada 

masalah. Tetapi bila sikap ini merugikan, sikap ini cenderung bertahan, bahkan 

dalam bentuk terselubung, dan mempengaruhi hubungan orangtua dan anak 

sampai pada masa dewasa. 

Sikap orangtua terhadap anak merupakan hasil belajar, banyak faktor yang 

menentukan sikap apa yang akan dipelajari oleh orangtua untuk mendidik 

anaknya salah satunya adalah, adanya nilai budaya mengenai cara terbaik 

memperlakukan anak, secara otoriter, demokratis maupun permisif, akan 

mempengaruhi sikap orangtua dan cara orangtua memnpelakukan anak-anaknya. 

Sikap orangtua tidak hanya mempunyai pengaruh kuat pada hubungan di dalam 

keluarga tetapi juga pada sikap dan perilaku anak. Kebanyakan orang yang 

berhasil setelah menjadi dewasa berasal dari keluarga dengan orangtua yang 

bersikap positif dan hubungan antara anak dan orangtua sehat. Hubungan 

demikian akan menghasilkan anak yanga bahagia, ramah-tamah dan dianggap 

menarik oleh orang lain, relatif bebas dari kecemasan dan sebagai anggota 

kelompok anak pandai bekerja sama.  
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Sebaliknya anak yang bersosialisasinya buruk  merupakan hubungan 

orangtua dan anak yang tidak baik. Pengaruh orangtua tidak terbatas pada 

hubungan orangtua dengan anak, orangtua juga mempengaruhi hubungan dengan 

kakek, nenek atau sanak saudara lainnya. Cara orangtua mendidik anak otoriter, 

demokratis maupun permisif, sebagian akan bergantung pada cara orangtua 

sendiri dididik, dan sebagian berdasarkan pengalaman pribadi atau pengalaman 

teman, dan diketahui akan menghasilkan cara mendidik yang baik.  

Hubungan orangtua dan anak juga sangat dipengaruhi persepsi anak 

terhadap pelatihan yang dialaminya dan interpretasinya terhadap motivasi 

hukuman dari orangtua. Semakin otoriter pendidikan anak, semakin mendendam 

anak dan semakin besar kemungkinan anak akan senang melawan dan tidak patuh 

secara sengaja. Perilaku menentang sangat besar perannya dalam memburuknya 

hubungan orangtua dan anak dengan bertambahnya usia anak.   

Yang dimaksud dengan belajar bersosialisasi atau pendidikan sosial, 

adalah mendidik anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku sosial yang 

utama, dasar- dasar kejiwaan yang mulia yang bersumber pada akidah islamiyah 

yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam, agar di tengah-tengah 

masyarakat nanti ia mamapu bergaul dan berperilaku sosial baik, memiliki 

keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang bijaksana.       

Dalam ajaran islam telah dijelaskan bagaimana cara mendidik anak-anak 

sejak usia dini, yaitu sejak usia 2 tahun hingga akil baligh. Materi-materi yang 

diajarkan adalah: akidah tauhid, praktek ibadah, menanamkan kecintaan kepada 
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Rasulullah saw. menceritakan hikmah kehidupan para Nabi, Rasul dan orang-

orang shalih, mengajarkan Al-Qur’an, pembinaan akhlak yang mulia.  

Metode pendidikan pada anak menurut  metode yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah saw.antara lain: 

1. Dengan perasaan kasih sayang dan ketauladanan 

2. Dengan tutur kata yang lemah lembut dan kata-kata yang menyejukkan. 

3. Selalu mendoakan agar Allah swt melimpahkan taufik dan hidayah kepada 

sang anak 

4. Sabar dan optimis 

 

Berdasarkan dari analisis rxy = 0.667; r2 = 44.5; p = 0.001 berarti kurang    

55.5 %  faktor-faktor lain yang tidak terhingga jumlahnya yang dapat 

mempengaruhi kemampuan sosialisasi. Schneiders (dalam Gunarsa, 2002:93) 

mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses mental dan 

tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan 

keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri, yang dapat diterima oleh 

lingkungannya. Jadi penyesuaian diri adalah reaksi seseorang terhadap 

rangsangan-rangsangan dari dalam diri sendiri maupun reaksi seseorang terhadap 

situasi yang berasal dari lingkungannya. 

Kemampuan bersosialisasi berarti perolehan kemampuan berperilaku yang 

sesuai dengan tuntutan sosial. Menjadi orang yang mampu bermasyarakat 

memerlukan tiga proses. Masing-masing proses terpisah dan sangat berbeda satu 

sama lain, tetapi saling berkaitan, sehingga kegagalan dalam satu proses akan 

menurunkan kadar sosialisasi individu. Tiga proses sosialisasi tersebut adalah 

sebagai berikut:  
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a. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial 

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya tentang 

perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat anak tidak hanya 

harus mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka juga harus 

menyesuaikan perilaku dengan patokan yang dapat diterima 

b. Memainkan peran sosial yang dapat diterima 

Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan 

dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. Sebagai 

contoh, ada peran yang telah disetujui bersama bagi orangtua dan anak serta 

bagi guru dan murid.  

c. Perkembangan sikap sosial 

Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik anak-anak harus menyukai 

orang dan aktivitas sosial. Jika mereka deapat melakukannya, mereka akan 

berhasil  dalam  bersosialisasi yang baik dan diterima sebagai anggota 

kelompok sosial tempat mereka menggabungkan diri.  

Relatif hanya sedikit anak atau orang dewasa yang benar-benar berhasil 

dalam ketiga proses ini. Meskipun demikian, umumnya orang berharap 

memperoleh penerimaan sosial sehingga sesuai dengan tuntutan kelompok. 

Sebagai contoh, anak belajar untuk tidak menampakkan kegembiraan tatkala 

orang yang tidak disukai merasa sakit hati.     

Pada semua tingkatan umur, orang dipengaruhi oleh kelompok sosial 

dengan siapa mereka mempunyai hubungan tetap dan merupakan tujuan 

identifikasi diri. Pengaruh tersebut paling kuat pada masa kanak-kanak dan 
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sebagian masa remaja awal, yaitu saat terjadinya kelenturan psikologis yang 

terbesar. Pola pengaruh kelompok sosial pada masa kanak-kanak dapat 

diramalkan meskipun hal itu berbeda-beda pada masing-masing anak pada umur 

yang berlainan.  

Ketika anak- anak memasuki sekolah, guru mulai memasukkan pengaruh 

terhadap sosialisasi anak, meskipun pengaruh teman sebaya biasanya lebih kuat 

dibandingkan dengan pengaruh guru atau orangtua. Studi tentang perbedaan 

antara pengaruh teman sebayadan pengaruh orangtua terhadap keputusan anak 

pada berbagai tingkat umur menemukan bahwa dengan meningkatnya umur anak, 

jika nasihat yang diberikan oleh keduanya berbeda maka anak cenderung lebih 

terpengaruh oleh teman sebaya. Pengaruh yang kuat dari kelompok teman sebaya 

pada masa kanak-kanak sebagian besar berasal dari keinginan anak untuk dapat 

diterima oleh kelompok dan sebagian lagi dari kenyataan bahwa anak 

menggunakan waktu lebih banyak dengan teman sebaya.    

Hurlock (1997: 287) mendefinisikan sosialisasi sebagai keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan 

terhadap kelompok pada khususnya. Seseorang yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik mempelajari berbagai keterampilan sosial, seperti kemampuan untuk 

menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, baik teman maupun 

orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang lain terhadap mereka 

menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil melakukan sosialisasi dengan baik 

mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, seperti kesediaan membantu 
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orang lain, meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka tidak terikat 

pada diri sendiri. 

Memberikan pendidikan pada anak-anak, hendaknya jangan terpengaruh 

dengan berbagai macam dan pendidikan yang isinya hanya pengembangan 

terhadap  kecerdasan ruhaniyah- Nya (Adz-Dzaky, 2001:108). 

Dari uraian-uraian yang telah disebutkan bahwa anak mengalami berbagai 

perkembangan baik secara motorik, emosi, moral dan bahasa, yang memerlukan 

bimbingan dan pendidikan kecerdasan emosi agar dapat menjadi manusia dewasa 

yang bertanggung jawab. Jika perkembangan itu mampu dilakukan dengan baik 

akan menimbulkan rasa bahagia dan akan membawa keberhasilan dalam 

perkembangan periode berikutnya. Akan tetapi, kalau gagal akan menimbulkan 

rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya. 

Orangtua sebagai pengasuh atau pendidik, mempunyai peranan penting 

dalam pendidikan anak-anaknya. Karena dalam keluarga anak pertama kali 

mengenal pendidikan untuk mengembangkan segala potensi dasarnya, baik 

potensi agama, budaya maupun potensi sosial. Oleh karena itu peranan orangtua 

dalam mendewasakan dan membimbing serta menyelamatkan anak merupakan 

tujuan utama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim 

ayat 6 yang berbunyi: 
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 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu      
dari api neraka yang bahaan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan” (At-tahrim: 6). 

 
Hubungan orang tua dan anak akan berpengaruh pada penyesuaian pribadi 

dan kemampuan sosialisasinya. Hubungan keluarga mempengaruhi belajar 

sosialisasi secara sosial di sekolah. Bila hubungan keluarga menyenangkan, 

sosialisasi anak di luar rumah atau di sekolah lebih baik daripada hubungan 

keluarga yang tegang.  

Peran yang dimainkan di rumah menentukan pula peran di sekolah, karena 

peran yang harus dilakukan di rumah dan jenis hubungan dengan kakak adik 

membentuk dasar bagi hubungannya dengan teman sebayanya. Selanjutnya hal ini 

mempengaruhi pola perilaku anak-anak terhadap teman-teman mereka.  

Jenis metode pengasuhan yang diterapkan akan mempengaruhi peran anak. 

Jika digunakan metode otoriter, anak belajar menjadi pengikut, seringkali menjadi 

pengikut yang tidak puas seperti hubungannya dengan orang tua. Pola asuh 

demokratis mendorong berkembangnya kemampuan memimpin. Sedangkan anak-

anak dari orang tua yang melakukan metode pola asuh bebas akan menunjukkan 

ciri-ciri anak agresif, menentang atau tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, 

emosi kurang stabil selalu berekspresi bebas serta sering mengalami kegagalan 

karena tidak ada bimbingan.  
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Dengan pola asuh tertentu anak dapat belajar sosialisasi dengan baik, 

sementara dengan pola asuh yang lain anak tidak dapat belajar sosialisasi dengan 

baik. Hal ini disebabkan karena pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dapat 

bersifat positif atau negatif yang dapat merugikan seorang anak. Positif atau 

negatif  suatu pola asuh dapat dilihat dari ciri-ciri kepribadian anak yang telah 

dibentuknya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti dalam melakukan penelitian tentang hubungan pola asuh orangtua 

dengan kemampuan sosialialisasi anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara pola asuh orangtua (variabel X) dengan kemampuan 

sosialisasi (variabel Y) pada anak di RA Al-Hidayah Menganto I Mojowarno 

Jombang. Maksud dari pernyataan di atas adalah bahwa semakin otoriter orangtua 

mengasuh anak maka dalam melakukan sosialisasi mudah mengalami hambatan 

atau semakin rendah kemampuan sosialisasi pada anak, dan demikian sebaliknya 

apabila dalam melakukan sosialisasi mengalami kesulitan atau mengalami 

hambatan. Semakin demokratis orangtua mengasuh anak-anaknya maka semakin 

tinggi tingkat kemampuan sosialisasi pada anak, demikian sebaliknya apabila 

anak merasa mampu belajar bersosialisasi. Semakin bebas orangtua mengasuh 

anak-anaknya maka semakin rendah tingkat kemampuan sosialisasi anak, 

demikian sebaliknya apabila anak merasa kurang mampu bersosialisasi. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan sebagai landasan dan dalam penelitian ini 

terbukti.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara pola 

asuh orangtua dengan kemampuan anak di RA Al-Hidayah Menganto I  

Mojowarno Jombang, dengan hasil rxy = 0.667; p = 0.001 dan r2 = 0.445. 
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Kemudian nilai rxy dikonsultasikan dengan table dan taraf signifikan    5 % dan 

hasil dari rtabel 0.235. Hasil analisis statistik juga didapatkan bahwa pola asuh 

orangtua ada tiga kategori, yaitu: pola asuh orangtua yang tergolong tinggi      

18.5 %, pola asuh orangtua yang tergolong sedang 62.8 % dan pola asuh orangtua 

yang tergolong rendah 18.6 %. Sedangkan kategori kemampuan sosialisasi yang 

tinggi 17.5 %, kemampuan sosialisasi yang sedang 61.4 % dan kemampuan 

sosialisasi yang rendah 21.4 %.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan 

saran secara praktis sebagai berikut:  

1. Bagi orangtua 

Kepada orangtua sebagai pendidik disarankan untuk bersikap atau 

berprilaku dengan baik dalam mendidik anak-anaknya yaitu membimbing, 

memberi  saran, komunikasi dua arah, orangtua bersikap obyektif, 

perhatian dan kontrol terhadap anak, karena seorang anak belajar dari 

meniru apa yang telah dilakukan oleh orangtua. 

2. Bagi guru 

Bagi guru mampu memotivasi atau mendorong kemampuan sosialisasi 

anak dengan cara mengadakan permainan bersama di luar kelas secara 

berkelompok dan individu, agar anak dalam hubungan sosialisasinya di 

sekolah dan masayarakat akan dapat lebih mudah untuk belajar sosialisasi 

atau menyesuaikan diri.   
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3. Bagi kebijakan di sekolah 

Pengambil kebijakan di RA Al-Hidayah Menganto I mengadakan program 

pertemuan wali murid setiap tiga bulan sekali untuk meningkatkan 

kemampuan sosialisasi anak dan orangtua dengan guru  bisa saling 

evaluasi, di samping diadakannya jalan-jalan di sekitar sekolah dapat 

dilakukan di tempat-tempat yang dapat membantu prilaku sosialisasi agar 

anak bisa mengenal lingkungan sekitar..  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertarik dengan permasalahan 

yang sama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan 

yang lebih luas dengan menambah atau mengembangkan variabel yang 

belum terungkap dalam penelitian ini.   
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